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ABSTRAK
Nama Penyusun : Husnawati
NIM : 20100107392
Judul Skripsi : Peranan Orangtua dalam Meningkatkan Pendidikan
Akhlak dalam Rumah Tangga (Studi Kasus di Desa
Lemoape Kec. Palakka Kab. Bone)
Skripsi ini berjudul Peranan Orangtua dalam Meningkatkan Pendidikan Akhlak dalam Rumah Tangga
(Studi Kasus di Desa Lemoape Kec. Palakka Kab. Bone).
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peran orang tua sebagai pendidik bagi anak di Desa
Lemoape Kec. Palakka Kab. Bone serta pelaksanaan pendidikan akhlak dalam rumah tangga di Desa Lemoape
Kec. Palakka Kabo Bone.
Untuk memperoleh jawaban data kedua pokok permasalahan tersebut di lokasi penelitian, penulis
menggunakan beberapa metode lewat tinjauan kepustakaan (library research) melalui buku-buku yang
representatif dan melalui field research yang bersifat lapangan teknik observasi, wawancara serta peredaran
angket. Untuk membuktikan penelitian, maka penulis menggunakan beberapa instrumen yaitu melakukan pedoman
observasi, membuat dan menyiapkan format pedoman wawancara.
Dengan demikian, hal yang diperoleh dalam penelitian adalah peranan orangtua sebagai pendidik bagi
anak di Desa Lemoape Kec. Palakka adalah sangat penting, mengingat perkembangan anak yang ada di Desa
Lemoape sangat memprihatinkan karena mereka mudah terpengaruh oleh pengaruh lingkungan, sehingga mereka
mudah melakukan hal-hal yang bertentangan dengan norma-norma agama, yang dapat menjerumuskan mereka ke
lembah kesesatan. Olehnya itu, orangtua tidak bosan-bosannya memberikan bimbingan dan arahan kepada anak-
anaknya sehingga mereka tetap mempunyai pondasi dalam menghadapi kehidupan yang akan datang.
Pelaksanaan pendidikan akhlak dalam rumah tangga di Desa Lemoape Kec. Palakka Kab. Bone adalah
sangat baik di mana dari berbagai bentuk arahan dari orangtua misalnya menyuruh anak-anak mereka dapat
melaksanakan salat lima waktu, menghormati orang lain, dan menasehati agar anak tersebut jangan mudah terbawa
arus lingkungan di sekitarnya. Di samping itu, orang tua yang ada di Desa Lemoape Kec. Palakka tidak henti-
hentinya memberikan teguran kepada anak-anak mereka ketika anak tersebut melakukan hal-hal yang bertentangan
dengan norma-norma agama.
1BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah
Keluarga adalah komunitas terkecil dalam sebuah kelompok
masyarakat. Dalam keluarga inilah, embrio nilai-nilai kemasyarakatan terpupuk
dan dikembangkan, sehingga, kebaikan dan keburukan  sebuah komunitas
masyarakat dapat diukur dengan meninjau kondisi keluarga-keluarga yang ada
dalam masyarakat tersebut.
Orangtua punya peranan besar untuk membina akhlak anak di
lingkungan rumah tangga, karena orangtualah  sosok pertama yang menjadi
guru bagi mereka. Orangtua harus tampil dengan lebih memantapkan
pendidikan akhlak pada diri seorang anak.
Struktur dalam keluarga yang terdiri dari ayah, ibu, anak serta
beberapa peran pelengkap lainnya merupakan sebuah sampel pembagian tugas
dan peran yang sangat dinamis. Secara umum, ayah berperan sebagai kepala
dan pemimpin rumah tangga yang lebih dominan dengan peran publiknya,
sementara ibu berperan sebagai pengatur tata laksana rumah tangga yang
dominan dengan peran domestiknya.
Dengan melihat pembagian peran tersebut, hampir dapat dipastikan
bahwa yang memiliki peluang lebih lebih besar untuk menjalin kebersamaan
dan kedekatan dengan anak adalah seorang ibu. Karena itulah pendidikan
akhlak seorang anak lebih banyak diserahkan kepada ibu dengan tidak serta
merta menghapuskan peran seorang ayah.
2Oleh karena itu, perlu disadari bahwa  dengan fungsi reproduksi yang
dimiliki oleh perempuan, maka secara kodrati seorang ibu pasti memiliki waktu
yang lebih lama untuk bersama anak dan membuka peluang untuk lebih dekat.
Sehingga dengan demikian, pendidikan awal terhadap anak banyak didominasi
oleh ibunya. Baik itu pendidikan pada aspek motorik, afektif, maupun
kognitifnya.
Meskipun demikian, menurut konsep Islam, pendidikan anak
merupakan tanggungjawab kedua orangtua. Jadi, baik Bapak maupun ibu
memiliki beban tanggungjawab yang sama terhadap pendidikan akhlak anak-
anak mereka. Sehingga orangtua membutuhkan suatu lembaga pendidikan
untuk membantu mereka dalam menangani masalah kependidikan anak-anak
mereka.
Berkaitan dengan hal di atas, dalam skripsi ini akan dikaji lebih lanjut
tentang peranan orangtua dalam perkembangan pendidikan akhlak dalam
rumah tangga dengan mengambil contoh kasus di Desa Lemoape Kec. Palakka
Kab. Bone.
B. Rumusan dan Batasan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka yang menjadi pokok
masalah dalam skripsi ini adalah bagaimana peranan orangtua dalam
perkembangan pendidikan akhlak anak dalam rumah tangga dengan contoh
kasus di Desa Lemoape Kec. Palakka Kab. Bone. Dari pokok masalah ini,
selanjutnya dijabarkan atas dua sub bab masalah yaitu:
31. Bagaimana pelaksanaan pendidikan akhlak dalam rumah tangga di Desa
Lemoape Kec. Palakka Kab. Bone?
2. Apa-apa yang dilakukan orangtua dalam meningkatkan pendidikan
akhlak bagi anak dalam rumah tangga di Desa Lemoape Kec. Palakka
Kab. Bone?
C. Pengertian Judul dan Ruang Lingkup Pembahasan
Untuk lebih memudahkan dalam memahami judul, maka penulis akan
memberikan penjelasan dari beberapa kata yang memiliki penekanan sebagai
berikut:
- Pentingnya adalah bagian dari tugas utama yang harus dilakukan.1- Pendidikan adalah Proses perubahan sikap dan tata laku seseorang atau
sekelompok orang dalam mendewasakan manusia melalui upaya
pengajaran dan pelatihan; proses, cara, perbuatan mendidik.2- Akhlak adalah merupakan bentuk jamak dari kata al-khuluq atau al-
khulq yang secara etimologis berarti “tabiat, budi pekerti, kebiasaan
atau adat, keperwiraan, kesatriaan, agama dan kemarahan (algadab)”.3- Rumah tangga adalah suatu ‘kesatuan sosial’ yang tercermin dalam
kehidupan masyarakat manusia dan terdiri atas kumpulan individu
yang bermula dari suatu ikatan perkawinan.
Jadi, apabila rangkaian kata–kata atau kalimat tersebut digabungkan
menjadi “Pentingnya Pendidikan Akhlak dalam Rumah Tangga (Studi Kasus
di Desa Lemoape Kec. Palakka Kab. Bone)”, maka maksudnya adalah uraian
yang mencoba melihat peranan yang harus dilakukan oleh orangtua dalam
1Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Cet. V;
Jakarta: Balai Pustaka, 1990), h. 667.
2Ibid, h. 263.
3Abd. Azis Dahlan, Ensiklopedi Islam (Cet. III; Jakarta: Ihtiar baru Van Hoeve, 1994), h.
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4rumah tangga untuk menanamkan nilai-nilai akhlak pada anak khususnya di
Desa Lemoape Kec. Palakka Kab. Bone.
D. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan penelitian dalam penulisan skripsi ini adalah
a. Untuk mengetahui pelaksanaan pendidikan akhlak dalam rumah
tangga di Desa Lemoape Kec. Palakka Kab. Bone.
b. Untuk mengetahui peranan orangtua sebagai pendidik utama bagi anak
menurut konsep pendidikan Islam.
2. Kegunaan dari penelitian ini dimaksudkan antara lain sebagai berikut:
a. Menambah wawasan bagi pembaca khususnya orangtua tentang
pentingnya pendidikan akhlak dalam lingkungan rumah tangga
b. Tulisan ini menjadi khasanah pengetahuan serta dapat mendorong usaha
penelitian pustaka lebih lanjut mengenai pentingnya pendidikan akhlak
dalam rumah tangga.
E. Garis-garis Besar Isi Skripsi
Skripsi ini terdiri atas lima bab, dengan garis-garis besar isi skripsi
sebagai berikut:
Bab pertama yaitu pendahuluan yang mencakup latar belakang,
rumusan masalah, pengertian judul, kajian pustaka, kerangka teori, tujuan dan
kegunaan penelitian, dan garis-garis besar isi skripsi.
Bab kedua membahas tentang kajian pustaka yang meliputi pengertian
akhlak, pentingnya pendidikan akhlak bagi anak, serta metode pendidikan
akhlak bagi anak.
5Pada bab ketiga dikemukakan tentang metode penelitian yang meliputi
jenis penelitian, lokasi penelitian, populasi dan sampel penelitian, instrumen
penelitian, teknik pengumpulan data, dan teknik analisis data.
Bab keempat merupakan bab inti, mengemukakan tentang hasil
penelitian dan pembahasan yang meliputi peran orangtua sebagai pendidik
utama bagi anak di Desa Lemoape Kec. Palakka Kab. Bone, serta pelaksanaan
pendidikan akhlak dalam rumah tangga di Desa Lemoape Kec. Palakka Kab.
Bone.
Pada bagian terakhir yang merupakan bab penutup skripsi ini, penulis
mengemukakan simpulan sebagai rangkuman dari keseluruhan pembahasan,
disertai dengan beberapa saran-saran yang dianggap penting dalam
pembahasan.
6BAB II
KAJIAN PUSTAKA
A. Pengertian Akhlak
Sebagian penulis Barat menuduh bahwa akhlak Islam sangat
berbahaya bagi setiap individu, karena akhlak tersebut diwarnai oleh semangat
tunduk dan penyerahan diri yang negatif kepada kekuatan Ilahi. Penyerahan
yang semacam itu telah tersirat dalam nama agama ini, yakni Islam.
Selanjutnya mereka berpendapat bahwa dalam hubungan dengan Tuhan Yang
Maha Esa, manusia sangat didominir oleh perasaan tawakal dan yang
menyerahkan sepenuhnya segala urusannya kepada-Nya serta menundukkan
kehendak bebasnya kepada kehenda-Nya tidak akan mungkin dapat
membangun dirinya oleh suatu dorongan apa pun, berbeda dengan orang yang
dapat sepenuhnya menguasai dhamirnya.
Sebelum penulis berusaha mengemukakan pengertian-pengertian
akhlak yang luhur yang telah menyinari jiwa para pengikut Nabi Muhammad
saw., maka penulis lebih dahulu menjawab akan tuduhan tersebut dengan apa
yang dikatakan sendiri oleh seorang sarjana Barat, I. Goldziher, sebagai
berikut:
……seolah-olah kesadaran orang Islam yang begitu kuat bahwa ia tunduk
sepenuhnya kepada hukum Ilahi yang keras atau imannya kepada
kemahatinggian Ilahi adalah merupakan rintangan yang menghambat
pendekatan diri kepada Allah melalui iman, keutamaan, karya terpuji, dan
tanpa memperoleh rahmat Ilahi.! Dan seolah-olah metode agama-agama
falsafi mempu merubah watak kebatinan dari ketakwaan seseorang yang
sedang tenggelam sepenuhnya dalam sembahyang atau mampu
mengangkat ruhnya dalam kefanatikan diri, dan ia sadar akan kelemahan
7dan dorongan diri ke arah sumber yang maha kuasa terhadap semua jenis
kuasa yang ada dan terhadap semua kesempurnaan yang mungkin ada.1
Islam tidak merintangi sama sekali jalan menuju kesempurnaan
akhlak. Malah bukan itu saja, tetapi ia juga telah berhasil sebelum agama-
agama lain, memiliki dalam dirinya suatu kekuatan aktif yang mengarah kepada
karya-karya terpuji (amal saleh), untuk mendidik manusia dan mendekatkannya
kepada Allah. Sesungguhnya keberhasilan Islam itu, karena ia tidak kurang
perhatiannya terhadap tanggung jawab akhlak pada setiap penganutnya
dibandingkan kepada agama-agama tauhid lain yang Muhammad sendiri
mengakui bahwa para Nabinya adalah saudara-saudaranya. Dan karena ia
dalam berbagai hal lebih banyak perhatian akan tanggung jawab ini daripada
para Nabi itu, yakni dengan memperhitungkan kelemahan manusia dan
mengajak mereka kepada nilai-nilai luhur yang mampu mereka kerjakan.
Sifat-sifat keutamaan itu, yang di bawah oleh agama Yahudi dan
Nasrani sebagai tujuan luhur bagi kehidupan moral. Manusia tidak diajarkan
oleh Islam sebagai nilai-nilai ideal saja, tetapi juga diperintahkan untuk dihayati
dan diamalkan. Di antara nilai-nilai ini adalah kasih sayang kepada semua
mahkluk, berbaik sangka, saling memaafkan, hidup sederhana, kewajaran
dalam kehidupan sosial, menerima kebaikan orang, dan lain sebagainya.
Islam sangat menekankan pentingnya amal baik yang merupakan hasil
kasih sayang seseorang kepada orang lain, seperti juga menekankan pentingnya
rahmat Allah. Anak yatim, fakir miskin, dan orang sengsara memperoleh
lindungan dan pemeliharaan yang sempurna. Secara terbuka Islam menyatakan
bahwa persaudaraan dan kasih sayang adalah merupakan batu sudut dalam
1Laura Veccia Vaglieri, Apologi Islam (Cet.I; Jakarta: PT Bulan Bintang: 1983), h. 43.
8masyarakat Islam. Hal ini merupakan kemenangan besar jika dibandingkan
zaman Islam dengan zaman Jahiliyah sebelumnya, di mana para penguasa
menekan para fakir miskin serta memperbudak mereka dengan sangat rakus
dan tidak manusiawi.
Telah dikemukakan dalam sistematika ajaran Islam bahwa akhlak
adalah aspek rohaniah atau ihsan dari ajaran Islam, di samping aspek akidah
dan syari’ah.
Dalam kehidupan sehari-hari, bila seseorang berbuat atau bertingkah
laku secara kontinu, hari ini baik, besok baik seterusnya baik atau tidak
dilakukan sekali tempo saja disebut akhlak.
Akhlak bentuk jamak dari khuluq berarti tabiat, watak. Tabiat atau
watak dilahirkan karena hasil perbuatan yang diulang-ulangi sehingga menjadi
biasa. Perkataan akhlak sering disebut kesusilaan, sopan santun dalam bahasa
Indonesia disebut moral, ethic dalam bahasa Inggris, dan ethos, ethicos dalam
bahasa Yunani
Pengertian kata akhlak, baik dari segi bahasa (etimologi) maupun dari
segi istilah (terminologi) yang berkaitan dengan akhlak berarti berorentasi
mencari pengertian bahasa hukum atau bahasa pendidikan.
Adapun definisi akhlak yang dikemukakan oleh Mukhlis dalam buku
yang berjudul Aqidah Akhlak yaitu:
Hendaknya jiwa manusia yang menimbulkan perbuatan dengan mudah
karena kebiasaan, panpa memerlukan pertimbangan pikiran terlebih
dahulu.2
Dari definisi di atas, maka dapat dipahami bahwa perbuatan yang
merupakan manifestasi akhlak ialah apabila memenuhi dua syarat:
2Mukhlis, Aqidah Aklak (Cet I; Bandung: CV Armico, 1995), h. 35.
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b. Perbuatan dilakukan dengan kesadaran jiwa, bukan dengan paksaan atau
tanpa kesengajaan.
Sementara itu, Departemen agama RI mendefinisikan akhlak adalah
sikap hati yang mudah mendorong anggota tubuh untuk berbuat sesuatu.3
Pengertian akhlak seperti dikemukakan di atas, adalah sesuai firman
Allah swt. dalam surah Al-Qalam (68): 4 yang berbunyi sebagai berikut:
ﻢﻴِﻈَﻋ ٍﻖُﻠُﺧ ﻰﻠَﻌَﻟ َﻚﱠﻧِإَو ٍ◌
Terjemahnya:
Dan sesungguhnya kamu benar-benar berbudi pekerti yang baik (agung).4
Dalam ayat tersebut di atas, pengertian akhlak adalah berkonotasi
memuji, sebagai ukuran bagi perilaku yang patut diperbuat oleh Rasulullah
saw.
Demkian arti akhlak yang dilihat dari segi bahasa, yang selanjutnya
penulis akan melihat bagaimana pengertian akhlak dari segi terminologi yang
telah dikemukakan oleh Al-Ghazali sebagai berikut:
Akhlak adalah keadaan jiwa yang mantap dan bisa melahirkan
tindakan dengan mudah, tanpa membutuhkan pemikiran dan
perenungan. Jika tingkah laku yang lahir dari keadaan jiwa tersebut
adalah baik menurut ukuran akal dan agama, maka keadaan tersebut
disebut akhlak yang baik. Bila tingkah laku yang dihasilkan adalah
buruk, maka keadaan sumbernya disebut akhlak yang buruk.5
3Departemen Agama RI, Pendidikan Agama Islam Buku Modul Pesantren Kilat (Cet. I;
Jakarta: Direktorat Jenderal Pembinaan Kelembagaan Agama Islam, 1999), h. 41.
4Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya (Surabaya: CV. Jaya Bakti, 1989),
h. 960.
5Hasan Asy’ari, Nukilan Pemikiran Islam Klasik (Cet. I; Yogya: Tiara wacana Ilmu,
1999), h. 86.
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Dengan memperhatikan pengertian tersebut di atas, maka dapat
disimpulkan bahwa akhlak itu pada hakikatnya adalah kehendak jiwa manusia,
yang menimbulkan perbuatan dengan mudah, maka tidak lagi memerlukan
pemikiran dan pertimbangan sebelum mengerjakan perbuatan itu.
Masalah akhlak, masalah yang banyak membutuhkan perhatian,
terutama dari pada orang tua. Tidak henti-hentinya terjadi tauran dan
perkelahian di kalangan remaja, dan sedit orang tua kebingungan menghadapi
anaknya yang tidak mau mendengarkan perkataan mereka.
Kalau yang menjadi ukuran akhlak adalah faktor dari dalam manusia,
maka penekanannya adalah pada akal atau suara hati, yang telah ada sejak lahir,
lalu berkembang menurut pengaruh dari luar. Dengan kata lain suara hati
mulanya bersifat objektif kemudian dapat berubah menjadi subjektif.
Selanjutnya jika yang menjadi ukuran akhlak adalah ‘urf atau al-
qanunul basyary adalah lemah dan tidak pantas, karena di samping yang baik
dan buruk, juga tidak universal, berubah dan bervariasi lantaran perubahan
masa dan perbedaan tempat sebagai undang-undang dari Tuhan berupa wahyu
yang diberikan kepada Rasulullah saw. untuk disampaikan kepada seluruh umat
manusia. Pernyataan tersebut sesuai dengan kisah Aisyah yang telah ditanya
oleh Ibnu Abbas tentang akhlak Rasulullah saw. maka Aisyah menjawab bahwa
akhlak beliau adalah Alquran.
Pernyataan di atas, memberikan penekanan kepada kaum muslimin
bahwa yang menjadi ukuran dari pada akhlak itu adalah Alquran dan al-Hadits
sebagaimana yang telah dicontohkan oleh Rasulullah saw. dalam kehidupan
sehari-hari.
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Demikian pula tujuan pendidikan akhlak adalah suatu perbuatan
manusia yang dilaksanakan oleh manusia tanpa melalui pemikiran dan
pertimbangan lebih dahulu sebelum mengerjakan perbuatan itu, maka
pembahasan ini akan melihat pembagian serta tujuan akhlak itu sendiri.
Ditinjau dari sumber dan sifatnya, norma-norma atau nilai-nilai akhlak
dapat dibedakan antara:
a. Nilai akhlak/moral keagamaan
Kelompok akhlak yang bersumber keagamaan adalah akhlak berdasar
ajaran agama Samawi seperti Islam, Kristen, Yahudi, dan juga agama Ardi
seperti Hindu, Budha, Kong Hu Cu, Sinto, dan lain-lain serta kepercayaan
kepada yang gaib seperti Animisme, Dinamisme, dan Totemisme.
Akhlak yang bersumber keagamaan ini memberikan bimbingan kepada
manusia dalam hubungannya dengan Tuhan maupun hubungannya antar
manusia, berdasarkan aturan-aturan dalam agama itu sendiri. Motivasi yang
paling kuat untuk melaksanakan akhlak keagamaan adalah adanya kepercayaan
akan ganjaran bagi orang-orang yang berbuat baik dan siksa bagi orang yang
berbuat jahat dari sesuatu kekuatan yang bersifat gaib seperti Tuhan, Dewa,
Roh, dan Jiwa.6
Akhlak yang bersumber keagamaan mempunyai dua pendorong yaitu
iman kepada kekuatan gaib serta sanksi-sanksi yang dilaksanakan oleh
masyarakat. Jadi jelaslah bahwa akhlak yang bersumber dari keagamaan ini
lebih menguntungkan untuk menjaga kelestarian kehidupan manusia dari pada
akhlak sekuler, karena para pelakunya akan selalu berhati-hati.
6Mukhlis. op. cit, h. 36.
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b. Akhlak sekuler
Akhlak sekuler bersumber dari hasil ciptaan kebudayaan manusia
semata-mata dengan mengenyampingkan pengaruh-pengaruh yang bersifat
gaib. Sumber-sumber hasil ciptaan manusia yang menjadikan atau membentuk
akhlak sangat banyak dan komplek. Tetapi sumber mana yang paling dominan
atau paling kuat pengaruhnya terhadap akhlak seorang masyarakat. Dalam hal
ini terdapat perbedaan pendapat di kalangan para ahli filsafat akhlak. Pada garis
besarnya pendapat-pendapat itu dapat dikelompokkan kepada dua kelompok
yaitu:
Pendapat pertama yaitu manusia memiliki kekuatan insting yang dapat
mebedakan baik dan buruk yang diperoleh dengan semacam ilham atau suara
hati kecil. Ilham atau suara hati kecil datang pada waktu seseorang melihat
sesuatu perbuatan atau kejadian, ia dapat menilai baik buruknya perbuatan atau
kejadian itu walaupun belum ada pengalaman atau orang yang
memberitahukannya.
Pendapat kedua, yaitu norma-norma akhlak tumbuh dan bersumber
dari pengalaman manusia. Oleh karena itu, akhlak dipengaruhi oleh kemajuan
zaman, kecerdasan pikiran, beberapa eksprimen atau pengalaman-pengalaman
manusia. Ini pulalah yang membedakan tingkatan norma akhlak dari pada
bangsa-bangsa yang masih primitif dengan bangsa-bangsa yang telah maju.7
Dapat dikatakan bahwa pembinaan akhlak manusia itu bertujuan agar
terciptanya manusia yang dapat memfungsikan akal sebagai bagian untuk
memperoleh akhlak yang baik. Pembinaan akhlak yang baik dapat
menimbulkan perbuatan yang baik pula.
7Ibid, h. 38.
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B. Pentingnya Pendidikan Akhlak Bagi Anak
Percaya bahwa agama Islam adalah sumber terpenting bagi akhlak dan
faktor terpenting yang mempengaruhi pertumbuhan akhlak ini, dalam
pembentukannya dan memberinya corak ke-Islaman yang membedakannya dari
yang lain. Juga ia adalah sumber terpenting terhadap prinsip-prinsip, dasar-
dasar, nilai-nilai, dan tauladan akhlak yang terkandung di dalamnya. Hati
nurani dan kesadaran akhlak merupakan sumber terpenting menentukan baik
buruknya perbuatan manusia.
Orang Islam dengan petunjuk agamanya, mengikat akhlak dengan
agama dengan ikatan yang kukuh. Mereka memandang akhlak sebagai bagian
yang tidak terpisahkan dari agama, sehingga kedua-duanya berakhir, menurut
mereka dalam suatu benda saja, mereka memandang agama itu sebagai iman,
amal, akidah, ibadat, dan akhlak. Muslim yang sadar memahami agama sebagai
penghimpun apa yang masuk dalam akidah dan apa yang masuk dalam amal.
Amal yang dikerjakan orang untuk mendekatkan diri kepada Allah seperti
sembahyang, zakat, dan amal yang dikerjakannya dengan orang lain untuk
mencapai kemaslahatan dunia yang bermacam-macam seperti jual-menjual,
gadaian, serikat-serikat, dan lain-lain, tingkah laku dan perbuatan akhlak yang
dikerjakan sendiri atau dengan orang lain.8
Orang tua sebagai pemimpin, pembina dan pendidik utama dalam
rumah tangga, sangat berpengaruh terhadap pembentukan kepribadian anak,
sehingga segala tingkah laku dan perbuatan adalah merupakan unsur
8Omar Mohammad Al-Toumy Al-Syaibany, Falsafah Pendidikan Islam (Cet. I; Jakarta:
Bulan Bintang, 1979), h. 366.
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pembinaan terhadap anak-anaknya. Dalam hal ini, baik buruk kepribadian
anak-anak sangat tergantung kepada orang tuanya dalam rumah tangga.
Oleh karena itu, orang tua mempunyai tanggung jawab yang sangat
besar terhadap pembentukan kepribadian anak, sehingga bejatnya moral dan
buruknya kelakukan si anak dalam masyarakat bukanlah menjadi kesalahan
anak itu semata, melainkan terletak pula pada pembinaan orang tuanya.
Orang tua mempunyai karakter yang buruk, jelas akan mempengaruhi
kepribadian anak-anaknya dalam rumah tangga, sebab anak senantiasa meniru
dan menteladani sikap dan perbuatan orang tuanya sehingga anak yang
mempunyai karakter yang buruk tidak lepas dari pengaruh karakter orang
tuanya yang buruk pula.
Metode keteladanan dalam pendidikan Islam merupakan salah satu
metode pembentukan akhlak dan kepribadian baik bagi anak yang paling
efektif dalam rumah tangga, namun sering kali diabaikan oleh orang tua
sehingga bertingkah laku dan bersikap kurang ajar dan tidak terpuji di depan
anak-anaknya yang akibatnya tanpa disadari anak-anaknya meniru
mempraktekkan sesuai dengan yang dilihatnya dari orang tua itu sendiri.
Orang tua adalah ibu dan ayah dan masing-masing mempunyai
tanggung jawab yang sama dalam pembinaan dan pendidikan anak itu sendiri.
Sebagaimana hadits Nabi Muhammad saw. yang berbunyi:
 ِﻪِﺘﱠﻴِﻋَر ْﻦَﻋ ٌلﻮُﺌُﺴَﻣ َﻢُﻜﱡﻠَُﻛو ٍعَار ْﻢُﻜﱡﻠُﻛ٩
Terjemahnya:
Setiap kalian adalah pengembala dan bertanggungjawab atas gembalanya.
9Al-Imam Hafidz, Musnad Al Muttakin Abi Daud  Sulaiman, Sunan Abi Daud, Juz III,
(Kairo: Darul Hadits, 1988), h. 130.
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Hadits di atas, mengisyaratkan kerjasama ibu dan ayah adalah
pembinaan, pendidikan anak dalam rumah tangga.
Sebagaimana diketahui bahwa orang tua adalah pemimpin, pembina,
pengatur dan pendidik anggota keluarga dalam rumah tangganya, terutama
terhadap anak-anaknya. Tanggung jawab ini, tidak seorang pun yang berpikiran
sehat dan normal yang mengingkarinya, bahkan semua ketentuan perundang-
undangan yang dikenal berlaku di dunai ini sama mengakuinya. Oleh karena
itu, tidak seorangpun orang tua yang dapat melepaskan diri dan mengelak dari
tanggungjawab tersebut, kecuali bila ada alasan-alasan tertentu yang dapat
dibenarkan oleh aturan-aturan yang berlaku.
Manusia sejak lahir telah membawa potensi untuk dididik dan
mendidik. Sebahagian sifat-sifat ketuhanan atau pontensi itu harus
ditumbuhkembangkan secara terpadu oleh manusia dan diaktualkan dalam
kehidupan sehari-hari, baik dalam kehidupan individu maupun sosialnya.
Agama Islam yang diwahyukan kepada Rasulullah saw., adalah
mengandung inflikasi kependidikan yang bertujuan untuk menjadi rahmat bagi
seluruh alam. Agama Islam yang membawa nilai-nilai dan norma-norma bagi
kepentingan hidup manusia di atas bumi. Bahkan nabi Muhammad saw. sendiri
dengan tegas memproklamirkan dirinya sebagai penyempurnah akhlakul
karimah bagi umatnya.
Begitu pentingnya pembentukan akhlak mulia bagi umat manusia
sehingga lebih utama dimulai dalam lingkungan rumah tangga. Maka Allah
swt. mengutus para nabi dan menjadikan sebagai contoh suriteladan yang baik
bagi umat manusia.
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Hal ini sesuai firman Allah swt. dalam QS. Al-Ahzab (33): 21 yang
berbunyi:
 َﻤِﻟ ٌﺔَﻨَﺴَﺣ ٌةَﻮْﺳُأ ِﱠ ا ِلﻮُﺳَر ِﰲ ْﻢُﻜَﻟ َنﺎَﻛ ْﺪَﻘَﻟ َﻛ ْﻦ َنﺎ ـَﻳ َﱠ ا ﻮُﺟْﺮ َﺮِﺧْﻵا َمْﻮَـﻴْﻟاَو ًﲑِﺜَﻛ َﱠ ا َﺮََﻛذَوا
Terjemahnya:
Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri teladan yang baik
bagimu (yaitu) bagi orang yang mengharap (rahmat) Allah dan
(kedatangan) hari kiamat dan dia banyak menyebut Allah.10
Memperhatikan ayat tersebut di atas, maka pembentukan akhlakul
karimah dalam rumah tangga adalah sangat penting dan besar pengaruhnya
dalam kehidupan rumah tangga khususnya anak (keluarga), masyarakat, bangsa
dan negara.
Tidak ada pemberian orang tua yang paling berharga kepada anaknya
dari pada pendidikan akhlak mulia. Di antara etika yang harus diterapkan dan
ditanamkan pada anak, adalah pembiasaan menggunakan tangan kanan bila
memberi, mengambil, makan dan minum. Menulis dan menerima tamu, dan
mengajarkan untuk selalu memulai setiap pekerjaan dengan membaca
basmalah. Bila makan dan minum dilakukan dengan duduk yang baik, serta
mengakhiri segala pekerjaan dengan bacaan hamdalah11.
Allah swt telah memerintahkan setiap anak untuk berbuat baik kepada
kedua orang tuanya, sedang perbuatan baik kepada kedua orang tua itu
merupakan akhlak yang paling mulia setelah berbuat baik kepada Allah swt.,
sehingga tanpa dibekali dengan pembinaan akhlakul karimah bagi anak-anak,
10Departemen Agama RI, op. cit., h. 670.
11Mudjab Mahalli. Menikalah Engkau Menjadi Kaya. (Cet. I; Yogyakarta: Mitra
Pustaka, 2001), h. 537.
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mustahil ia akan dapat menunaikan perintah Allah swt tersebut. perintah Allah
swt. ditegaskan dalam QS. Lukman (31): 14 yang berbunyi:
 ِﻪْﻳَﺪِﻟاَﻮِﺑ َنﺎَﺴْﻧ◌ِِﻻا ﺎَﻨ ْـﻴﱠﺻَوَو
Terjemahnya:
Dan Kami perintahkan kepada manusia (berbuat baik) kepada dua orang
ibu-bapaknya;…..12
Selanjutnya, Allah swt memerintahkan untuk memperbaiki akhlak
dalam bertetangga, bersaudara, bertemu dengan sesama umat manusia, bertamu
dan sebagainya.
Dengan demikian, maka sangat jelas bahwa pembentukan akhlakul
karimah adalah merupakan hal yang sangat penting bahkan merupakan
tanggung jawab bersama umat Islam, khususnya dalam rumah tangga yang
merupakan pondasi utama dalam pembinaan umat dan basis pembentukan
masyarakat yang berakhlak karimah, akhlakul karimah adalah merupakan
materi pendidikan yang paling penting dianjurkan bagi anak-anak sejak dini,
karena hal itulah yang ini dapat dicapai dengan akhlak yang mahmudah (baik)
melalui dengan pembinaan akhlak yang dilandasi dengan kesadaran manusia
dalam hidupnya.
Pembahasan tanggungjawab kepada orang tua terhadap pembinaan dan
pendidikan anak tersebut adalah wajar, mengingat merekalah sebagai penyebab
terhadap kelahiran anak di permukaan bumi ini, di samping mereka juga
sebagai pemegang amanat dari Tuhan Yang Maha Esa pencipta seluruh alam
dan segala isinya. Oleh karena itu, dalam proses pelaksanaan pembinaan/
pendidikan dalam rumah tangganya guna membentuk kepribadian anak
12Departemen Agama RI, op. cit., h. 654.
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berdasarkan norma-norma Islam, maka peranan dan pengaruh orang tua dalam
hal ini sangat besar.
Sistem dan unsur pembinaan anak dalam rumah tangga, maka salah
satu di antaranya adalah metode atau unsur keteladanan, terutama pembinaan
anak-anak yang masih berusia anak-anak (anak kecil). Dalam hal ini, dijelaskan
oleh Mudjab Mahalli bahwa:
Orang tua berkewajiban memelihara diri dari hal-hal yang tidak pantas
serta terlebih dahulu menjalankan perintah agama secara baik. Sebab anak
lebih cenderung meniru dan mengikuti kebiasaan yang ada dalam
lingkungan hidupnya. Artinya, mendidik anak dengan contoh perilaku
langsung itu lebih baik dari pada hanya dengan nasehat ucapan. Jadi,
kalau orang tua biasa melakukan hal-hal yang baik, maka anaknya pun
akan menjadi manusia shaleh.13
Oleh karena itu, maka anak-anak itu senantiasa melihat, mengikuti dan
meniru (meneladani) sifat dan tingkah laku atau perbuatan orang tuanya sebab
mereka menganggap bahwa orang tuanyalah yang paling baik, dan paling hebat
dari segala sesuatu, terutama pada masa usia kanak-kanak yang belum banyak
mengenal orang dewasa lainnya selain orang tuanya. Namun orang tua sering
tanpa sadar memberi contoh yang kurang baik kepada anaknya, seperti
berbohong, berkata kotor dan kasar serta bertingkah laku atau berbuat yang
tidak sesuai dengan nilai-nilai kesopanan.
Dengan demikian, segala tingkah laku dan perbuatan orang tua adalah
merupakan unsur pendidikan yang mudah sekali ditiru dan diikuti oleh anak-
anak. Orang tua adalah merupakan panutan bagi anak-anaknya, sehingga perlu
berhati-hati dalam berucap, berbuat dan bertingkah laku di depan anak-
13Mudjab Mahalli, Hubungan Timbal Balik Orang Tua dan Anak (Cet. I; Solo:
Ramadhani, 1991), h. 138.
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anaknya, sebab hal itu akan sangat besar pengaruhnya bagi pembentukan
kepribadian anak.
Khairiyah Husain Thaha. Menjelaskan sebagai berikut:
Bila seorang anak dilahirkan ke dunia dan menemukan kedua orang
tuanya dalam suasana yang amat harmonis dan rukun, maka anak tersebut
akan tumbuh dan berkembang dalam suasana ketenraman dan ketenangan.
Apabila anak menyaksikan bahwa disiplin rumah tangga dan hubungan
kekeluargaan berjalan di atas landasan hukum Islam, hal itu akan
memberikan pengaruh yang positif terhadap perkembangan
kepribadiannya.14
Olehnya itu, maka jelaslah bahwa orang tua adalah panutan bagi anak-
anaknya, sebab setiap umat Islam, generasi tua dianjurkan agar menjadi contoh
bagi orang lain/generasi muda, maka orang tua harus memelihara segala
ucapan, perbuatan dan tingkah laku dalam kehidupan sehari-hari, khususnya
dalam rumah tangganya agar bisa diikuti sebagai contoh teladan yang baik.
Demikian pula firman-Nya dalam QS. Al-Baqarah (2): 44 menegaskan
sebagai berikut:
 َو ْﻢُﻜَﺴُﻔْـَﻧأ َنْﻮَﺴْﻨَـﺗَو ِِّﱪْﻟ ِ  َسﺎﱠﻨﻟا َنوُﺮُﻣَْ َأ ـَْﻧأ ْﻢُﺘ ـَﺗ ْﻟا َنﻮُﻠ ْـﺘ ِﻘْﻌَـﺗ َﻼََﻓأ َبﺎَﺘِﻜ َنﻮُﻠ
Terjemahannya:
Mengapa kamu suruh orang lain (mengerjakan) kebajikan, sedang kamu
melupakan diri (kewajiban) mu sendiri, padahal kamu membaca Al Kitab
(Taurat)? Maka tidakkah kamu berpikir?15
Berdasarkan ayat tersebut di atas, menunjukkan bahwa untuk menjadi
panutan bagi anak-anak atau orang lain, maka hendaknya ia harus terlebih
dahulu mengerjakan yang dikatakan atau diperintahkan. karena jika tidak
demikian, maka anak pun akan sulit mengikutinya.
14Khairiyah Husain Thaha, Konsep Ibu Tauladan (Cet. II; Surabaya: Risalah Gusti,
1992), h. 95.
15Departemen Agama RI, op. cit, h. 928
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Demikian pula firman-Nya dalam QS. Ash-Shaff (61): 2-3 yang
menegaskan sebagai berikut:
 َﻌْﻔَـﺗ َﻻ ﺎَﻣ َنﻮُﻟﻮُﻘَـﺗ َِﱂ اﻮُﻨَﻣاَء َﻦﻳِﺬﱠﻟا ﺎَﻬـﱡَﻳأ َ ﻮُﻠ ِْﱪَﻛ َن ﺎًﺘْﻘَﻣ ِﻋ ُﻘَـﺗ ْنَأ ِﱠ ا َﺪْﻨ َنﻮُﻠَﻌْﻔَـﺗ َﻻ ﺎَﻣ اﻮُﻟﻮ
Terjemahannya:
Hai orang-orang yang beriman, mengapa kamu mengatakan apa yang
tidak kamu perbuat? Amat besar kebencian di sisi Allah bahwa kamu
mengatakan apa-apa yang tiada kamu kerjakan.
Dalam ajaran Islam, seseorang dilarang mengatakan dan
memerintahkan sesuatu untuk dikerjakan orang lain jika ia sendiri tidak
mengerjakannya, dalam arti bahwa tingkah laku dan perbuatan seseorang itu
harus sesuai dengan ucapan atau perintahnya, terutama bagi orang tua, sebab
anak lebih cenderung mengikuti tingkah laku orang tuanya.
Berdasarkan kedua ayat tersebut di atas, menunjukkan bahwa untuk
menjadi penuntun bagi anak-anak atau orang lain, maka hendaknya ia harus
terlebih dahulu mengerjakan yang dikatakan atau diperintahkan oleh orang lain.
Demikian pula, jika orang tua ingin dijadikan panutan oleh anak-anaknya,
maka ia harus memberikan contoh keteladanan yang baik atau bertingkah laku
dan berbuat serta berkata, sesuai yang diharapkan dari anak-anak, sebab jika
tidak demikian, maka anakpun sulit mengikutinya, bahkan mungkin justru
menentang orang tuanya.
Sebelum melakukan segala sesuatu, anak-anak pasti terlebih dahulu
pernah atau telah belajar dari sebuah keteladanan. Kendatipun orang tua
memberikan pengertian kepada anaknya seputar sikap untuk komitmen
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terhadap sebuah perilaku, sang anak tetap tidak akan menjalankannya selama
orang tua tidak memberikan komitmen terhadap perilaku tersebut.16
Sebagai contoh, orang tua yang tidak memelihara shalat tepat waktu
tanpa udzur, akan melihat anak-anaknya, khususnya anak perempuan, juga
tidak memelihara shalat tepat pada waktunya. Ibu yang tidak memakai pakaian
yang menutup aurat dan mengikuti trend wanita Barat, tentu anak-anaknya
akan berpola demikian juga. Ketika seorang anak perempuan terbuka matanya
melihat dunia, dan dia melihat Ibunya memakai pakaian seenaknya tanpa peduli
dengan aturan-aturan syariat dan tidak menjaga etika umum. Maka sang anak
pun akan mengikutinya.
Adanya bermacam-macam tabiat, sifat, sikap, watak, pemikiran
kepribadian, dan budi pekerti atau tingkah laku dan perbutan seseorang, maka
tentunya watak atau karakter yang dimiliki oleh orang tua juga bermacam-
macam. Hal ini dapat dilihat dalam kenyataan sehari-hari, di antaranya ada
orang tua yang mempunyai karakter baik dan ada pula yang buruk, ada yang
keras dan ada pula yang lemah lembut, ada yang pemaaf dan ada pula yang
pendendam, dan berbagai macam karakter lainnya.
Salah satu tanggung jawab orang tua terhadap anak-anaknya adalah
mendidik mereka dengan akhlak mulia yang jauh dari kejahatan dan kehinaan.
Keberhasilan suatu rumah tangga sangat tergantung pada orang tua. Jadi,
hubungan antara orang tua anak harus dapat menunjukkan sikap yang sesuai
dengan ajaran agama Islam.
16Adil Fathi Abdullah, Membentuk Pribadi Muslimah yang Taat (Cet. I; Jakarta: Cendikia
Sentra Muslim, 2004), h. 144.
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Dalam Undang-Undang No. 4 tahun 1979, sebagaimana disebutkan
dalam bab I pasal 1 (a), ialah sebagai berikut:
Kesejahteraan anak ialah suatu tata kehidupan dan penghidupan anak
yang dapat menjamin pertumbuhan dan perkembangan dengan wajar baik
segi rohani, jasmani, dan sosial.17
Jadi, pembinaan itu harus mencakup agama, kesehatan dan gizi,
pendidikan, kependudukan, kehidupan berbangsa dan bernegara,
ketenagakerjaan, kemampuan dan kesempatan kerja, lingkungan hidup, pangan,
kesetiakawanan sosial, cinta tanah air, pertahanan keamanan, dan lain-lain.
Dengan demikian, pembinaan kesejahteraan anak menyangkut usaha bangsa
yang strategis dan mendasar.
Dalam rangka mempengaruhi, mempelajari pertumbuhan dan
perkembangan anak sangatlah tepat bila ayah dan ibu sebagai pendidik dalam
rumah tangga yang sekaligus menjadi pusat pemberian bimbingan pada anak-
anaknya dengan bimbingan sebaik-baiknya. Pertama-tama diperintahkan Allah
swt kepada nabi Muhammad saw. dalam mengembangkan agama Islam adalah
untuk mengajarkan agama itu kepada rumah tangganya kemudian masyarakat
luas.
Mendidik anak sesuai Alquran dan Sunnah perlu kerja sama yang baik
kedua orang tua harus meluangkan waktu mereka dan ikut serta secara aktif
mengajar anak-anak mereka, karena tugas utama orang tua adalah sebagai
peletak dasar bagi pendidikan akhlak dan pandangan hidup keagamaan. Dengan
demikian, terlihat betapa besar tanggung jawab orang tua terhadap anak, bagi
17 Ahmad Tafsir. Ilmu Pendidikan dalam Perspektif Islam. (Cet. I; Bandung: PT Remaja
Rosdakarya, 1992), h. 159
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seorang anak keluarga merupakan persekutuan hidup pada lingkungan rumah
tangga tempat ia menjadi diri pribadi atau diri sendiri.
Terkait dengan penanaman nilai-nilai agama kepada anak-anak dalam
rumah tangga. Marwan Daud Ibrahim dalam bukunya. Teknologi Emansifasi
dan Transidensi memberi beberapa alternatif peran strategi yang dapat
dilakukan oleh rumah tangga (para orang tua) yaitu:
1. Sebagai edukator, orang tua berperan menjadi inti dari anak-anaknya.
Modal pendidikan yang cukup efektif dalam lingkungan rumah tangga
adalah lewat contoh dan pelaziman yang secara konsisten diikuti oleh anak.
2. Sebagai motivator, ibadah yang baik tidak berhenti pada tatanan formalitas
yang berdimensi satu dan cenderung verbal, tapi sampai pada taraf
fungsional yang berdimensi banyak, mencakup seluruh cipta, karsa dan
karya manusia.
3. Sebagai fasilitator, rumah tangga diharap dapat memfasilitasi
perkembangan anak-anaknya.
4. Sebagai selektor, orang tua harus ikut membantu, ikut menyaring informasi
yang diserap oleh anak-anaknya baik langsung maupun tidak langsung.18
Dari beberapa penjelasan tersebut di atas, penulis menyimpulkan
bahwa orang tua harus mendidik anaknya dengan budi pekerti yang tinggi,
jalan yang sebaiknya dilakukan yaitu memberi pelajaran atau mendidik anak
sejak kecil dalam rumah tangga. Oleh karena itu, orang tua sebagai penanggung
jawab dalam rumah tangga perlu mengajari atas pendidikan anaknya dalam
rangka pertumbuhan dan perkembangan anak, orang tua harus menerapkan
18Imam Musbikin, Anak-Anak Didikan Teletubbies (Cet I; Yogyakarta: Mitara Pustaka,
2004), h. 19-20.
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pendidikan, pengajaran yang mengandung nilai-nilai Islam yang mulia,
membawa kebenaran, penghayatan terhadap ajaran Islam, insya Allah akan
mampu memberikan landasan etika dan moral anak-anak dalam sikap hidup.
Dalam rangka pembinaan keluarga terutama yang dilakukan oleh
orang tua terhadap anak-anaknya, maka terdapat beberapa faktor yang
mempengaruhi kepribadian anak tersebut, baik berpengaruh secara langsung
maupun tidak langsung, maupun pengaruhnya adalah faktor keturunan atau
bawaan sejak lahir, seperti prinsip kepemimpinan orang tua yang diwarisi oleh
anak-anaknya dalam rumah tangga.
Prinsip orang tua yang dimaksud, sangat besar pengaruhnya terhadap
pembentukan karakter dan kepribadian anak-anaknya, sekalipun lingkungan
pergaulannya turut pula menentukan dalam hal ini. Prinsip orang tua yang
dimaksud adalah suatu ciri khusus, terutama dari segi watak, yang
membedakan dengan orang lainnya. Dalam hal ini Ahmad D. Marimba
mengemukakan bahwa:
Dalam banyak hal, orang-orang mencampurkan pemakaian istilah
karakter (prinsip), temperamen dan kepribadian. Istilah ini mempunyai
arti yang sangat erat hubungannya satu dengan yang lain. Karakter lebih
menjurus ke arah tabiat-tabiat yang disebut benar atau salah, sesuai atau
tidak sesuai dengan norma-norma sosial yang diakui. Temperamen ialah
satu segi dari kepribadian yang erat hubungannya dengan perimbangan
zat-zat cair yang ada di dalam tubuh. Dalam tubuh terdapat zat-zat cair, di
antaranya ada (4) jenis yang berpengaruh sekali kepada temperamen kita
ialah cairan empedu kuning, darah, empedu hitam, dan lendir.
Perimbangan tersebut yang menentukan temperamen seseorang misalnya,
seorang akan bersifat pemarah kalau cairan empedu kuning lebih banyak
dalam perimbangan dengan zat-zat lainnya. Sedangkan orang-orang yang
lendirnya lebih banyak perimbangan, akan menunjukkan sifat-sifat orang
yang tenang, bagi mereka yang empedu hitamnya paling banyak dalam
perimbangan itu akan bersifat pemurung. Kepribadian adalah lebih luas
meliputi keseluruhan dari seseorang. Kualitas itu akan tampak dalam cara-
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cara berbuat, berpikir, mengeluarkan pendapat, sikap amanat, filsafat
hidup serta kepercayaan.19
Berdasarkan kutipan tersebut di atas, maka dapatlah dipahami bahwa
orang tua adalah ciri khas yang dimiliki oleh orang tua, terutama yang berkaitan
dengan masalah tabiat, baik atau buruk, sesuai norma-norma sosial yang diakui
berlakunya. Namun pribahasa dimaksud dapat meliputi temperamen dan
kepribadian yang berkaitan masalah pengaruh karakter orang tua terhadap
kepribadian anak.
C. Metode Pendidikan Akhlak Bagi Anak
Tempat tinggal keluarga merupakan lingkungan yang banyak
membantu proses perkembangan anak-anak, juga banyak berfungsi memenuhi
seluruh kehidupan sisi perkembangan kejiwaan dan sosial mereka, membangun
persahabatan dengan teman-teman mereka, menyesuaikan diri dengan
masyarakat sosial, dan juga membentuk hati, sehingga dapat membedakan
antara yang baik dan yang buruk, antara yang benar dan salah. Norma-norma
akhlak dan nilai-nilai yang dianjurkan, juga pembentukan anak terhadap setiap
individu, masyarakat dan lembaga-lembaga. Oleh karena itu, kecenderungan
orang tua sangat besar pengaruhnya dalam kehidupan anak-anak. Justru
pendidikan dari orang tualah yang akan menjadi dasar dari pembinaan
kepribadian bagi si anak.20
Terkait hal tersebut di atas, ada beberapa metode yang digunakan
dalam rumah tangga yang didasarkan pada ajaran Islam mengenai metode
19Ahmad D. Marimba, Pengantar Filsafat Pendidikan Islam (Cet. VIII; Bandung: Al-
Ma’arif, t.th), h. 66.
20Zakiah Daradjat, Pendidikan Agama dalam Pembinaan Mental (Cet III; Jakarta:
Bulan Bintang, 2000), h. 47.
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mendidik anak. Yang dimaksud dengan metode adalah cara yang paling efektif
dan efisien dalam mencapai tujuan. Adapun metode-metode tersebut sebagai
berikut:
1. Pendidikan dengan keteladanan
Keteladanan orang tua memiliki pengaruh yang cukup besar pada diri
anak. Karena anak akan selalu meniru orang tuanya. Sebagaimana yang
dikatakan oleh Seto Mulyadi, anak mudah sekali meniru. Mereka akan
bertingkah laku sesuai apa yang mereka lihat. Anak akan selalu bertindak
sesuai apa yang dilakukan oleh pujaannya dan akan patuh terhadap apa yang
diperintahkan oleh sosok pujaannya itu. Dengan demikian, maka orang tua
harus memberikan teladan kepada anaknya dengan baik dalam perkataan,
perbuatan dan akhlaknya.
Betapa pentingnya metode ini, maka Allah swt. dalam mengutus
Muhammad sebagai Rasul untuk mendidik manusia, menjadikan teladan yang
baik, yang dapat dicontoh oleh manusia sepanjang masa. Sesuai dengan Q.S.
Al-Ahzab (33): 21:
 َﻤِﻟ ٌﺔَﻨَﺴَﺣ ٌةَﻮْﺳُأ ِﱠ ا ِلﻮُﺳَر ِﰲ ْﻢُﻜَﻟ َنﺎَﻛ ْﺪَﻘَﻟ َﻛ ْﻦ َنﺎ ـَﻳ َﱠ ا ﻮُﺟْﺮ ْﻟاَو َﺮِﺧْﻵا َمْﻮَـﻴًاﲑِﺜَﻛ َﱠ ا َﺮََﻛذَو
Terjemahnya:
Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri teladan yang baik
bagimu (yaitu) bagi orang yang mengharap (rahmat) Allah dan
(kedatangan) hari kiamat dan dia banyak menyebut Allah.21
Orang tua berkewajiban memelihara diri dari hal-hal yang tidak
pantas, serta terlebih dahulu menjalankan perintah agama secara baik, sebab
anak lebih cenderung meniru mengikuti kebiasaan yang ada di lingkungan
hidupnya. Nabi saw. sangat menekankan kepada pendidik dan orang yang
21Departemen Agama RI, op. cit., h. 670.
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kompoten di dalam dunia pendidikan untuk memberikan keteladanan yang baik
dalam segala segi, sehingga sejak dini anak terarah oleh kebaikan, berakhlak
dan bertingkah laku berdasarkan sifat-sifat utama lagi terpuji.
2. Pendidikan dengan adat pembiasaan
Di antara masalah-masalah yang diakui dan ditetapkan oleh syariat
Islam adalah awal penciptaan seseorang anak itu dalam keadaan suci dan
bertauhid murni, beragama yang lurus dan beriman kepada Allah swt. Bagi
anak tersedian dua faktor yaitu pendidikan utama Islam dan lingkungan yang
baik, maka tidak diragukan lagi ia akan tumbuh berkembang dengan iman yang
benar, berakhlak Islam, dan sampai ke puncak keutamaan jiwa dan kemuliaan
jati diri.22
Pera pendidik hendaknya menerapkan sistem Islam atau norma-norma
agama supaya dia menghendaki kedamaian, kebaikan serta kestabilan bagi
anggota masyarakat dan generasi muda.
3. Pendidikan dengan nasihat
Cara mendidik yang baik di dalam upaya membentuk kepribadian anak
mempersiapkan dengan cara moral, psikis dan sosial adalah mendidik dengan
memberi nasihat. Sebab nasihat sangat berperan dan mendidik anak tentang
prinsip-prinsip Islam. Adapun pengertian nasehat adalah suatu ajaran,
peringatan atau teguran pendidik bagi anak.
Oleh karena itu, para pendidik hendaknya memahami hakikat dan
metode Alquran dalam upaya memberikan nasihat, dalam pembinaan anak-
anak berakhlak dengan baik. Pemberian nasihat sangat penting dilakukan
22 Abdullah Nashin Ulwan, Pendidikan Anak Menurut Islam, Kaedah-Kaedah Dasar,
(Cet I; Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 1992), h. 45
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apabila mendapatkan anak mengerjakan perbuatan mungkar atau berbuat dosa
seperti: mencuri, berkata kotor, dusta, berkelahi, minum minuman keras, dan
semacamnya. Segera diberi peringatan dan dijelaskan kepadanya bahwa
perbuatan-perbuatan tersebut termasuk perbuatan keji, berakhlak buruk dan
hukumnya haram.
4. Pendidikan dengan pengawasan
Pendidikan yang disertai dengan pengawasan yaitu mendampingi anak
dalam upaya membentuk akidah moral, secara terus menerus tentang dalam hal
pendidikan jasmani maupun dalam pembelajaran.
Seorang pendidik harus memelihara anaknya dan mengawasi tingkah
lakunya jika anak itu melalaikan tugas. Berikan petunjuk bila ia terlihat
kemungkaran dan suruhlah menghapus kesalahannya dengan kebaikan.
Nabi Muhammad saw., senantiasa memberikan contoh dan
pemeliharaan yang sebaik-baiknya kepada para sahabat, mempertanyakan
keadaan mereka, memberikan peringatan kepada orang yang lalai, memberi
semangat pada orang yang berbuat baik, bersikap lembut kepada yang fakir
miskin, mendidik dan memecah perbuatan jahil.
Nilai wujud pengawasan dan perhatian Nabi saw. terhadap anggota
keluarga dan masyarakat, memberi penggarisan secara praktis bagi semua
pendidik dan metode efektif dalam upaya perbaikan.
Seorang pendidik harus memperhatikan hak-hak orang lain. Jika anak
melalikan kewajibannya pada dirinya, ayah ibu, saudara-saudaranya, kerabat
dan gurunya, maka seorang pendidik harus menjelaskan kewajiban-kewajiban
tersebut. dengan harapan peserta didik menyadari kebiasaan jelek yang sudah
dikerjakan.
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Selain daripada metode pendekatan akhlak bagi anak tersebut di atas,
juga tidak terlepas dari sistem pendekatan pembinaan akhlak. Sebagaimana
dikemukakan oleh Ismail Thalib memberikan sistem yang lain yaitu:
a. Rangsangan jawaban (stimulus response), sebagai proses mengkondisi,
sehingga terjadi automatisasi yang dapat dilakukan melalui cara:
latihan, tanya jawab dan melalui contoh teladan.
b. Rangsangan kognitif (stimulus kognitif) yaitu menyampaikan
informasi secara teoretis, melalui cara: dakwah, ceramah diskusi dan
lain-lain.23
Dari kedua uraian tersebut di atas, memberikan pemahaman kepada
kita bahwa proses atau sistem pembinaan akhlak harus dilaksanakan dengan
memperhatikan bagaimana pendekatan pembinaan yang harus dipergunakan
agar nantinya tujuan pembinaan akhlak dapat sesuai dengan yang diharapkan,
yaitu terciptanya akhlak yang mahmudah.
D. Peranan Orangtua dalam Pendidikan Anak
Peran orang tua dalam mendidik anak sangat terlihat jelas pada
keluarga. Keluarga merupakan madrasah pertama bagi anak, bahkan keluarga
merupakan tempat pertama kali anak belajar mengenal kehidupannya, sebab di
dalam keluarga, anak akan merasa tenteram dan nyaman untuk melangsungkan
kehidupannya.
Peran orang tua dalam mendidik anak tidak hanya terbatas dalam
memberi makan, minum, membelikan pakaian baru, dan tempat berteduh yang
23Ismail Thalib, Akhlak Karimah, Fakultas Syari’ah, IAIN Surabaya, Sunan Kalijaga,
1981), h. 36.
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nyaman. Beberapa hal tersebut bukan berarti tidak perlu, sangat perlu. Namun
ada beberapa hal yang perlu diperhatikan dalam mendidik anak.
Beberapa peran orang tua dalam mendidik anak yang perlu
diperhatikan adalah menanamkan pandangan hidup beragama pada masa
kanak-kanak dalam keluarga, mengetahui dasar-dasar tanggung jawab keluarga
terhadap pendidikan anak, apakah dalam lingkungan keluarga anak dapat
mengembangkan berbagai kemampuannya, dan apa sajakah yang dapat saya
lakukan dalam mengembangkan kemampuan anak.24
Peran orang tua dalam mendidik anak bisa dilakukan dengan
memberikan penanaman beragama pada masa kanak-kanak, karena masa
kanak-kanak merupakan masa yang paling baik untuk mengenalkan dasar-dasar
hidup beragama. Penanaman hidup beragama ini bisa dilakukan dengan
mengajak anak-anak untuk ikut serta pergi ke masjid bersama orang tua
menjalankan ibadah, mendengarkan kultum, maupun ceramah agama.
Bila semasa kecilnya anak tidak dikenalkan dengan agama, tidak
pernah pergi bersama orang tua ke masjid mendengarkan ceramah maupun
sholat berjamaah, maka setelah dewasa mereka pun tidak ada perhatian
terhadap hidup beragama. Untuk itu, peran orang tua dalam mendidik anak
sangat perlu diperhatikan di awal masa kanak-kanaknya.
Peran orang tua dalam mendidik anak lainnya yang tak kalah
pentingnya adalah memberikan pendidikan yang layak bagi anak. Hal ini tidak
terlepas dari motivasi orang tua dalam mendidik anaknya, beberapa motivasi
dasar orang tua terhadap pendidikan anaknya, meliputi:
24Salamah, Peran Orang Tua dalam Pendidikan Anak, dalam
http://abihafiz.wordpress.com/2011/02/08/peran-orang-tua-dalam-pendidikan-anak/, diunduh pada
tanggal 25 September 2011.
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1. Motivasi diri sendiri untuk cinta dan sayang pada anak. Cinta dan
sayang ini akan menumbuhkan sikap rela dan menerima tanggungjawab
sebagai amanah dalam mengabdikan hidupnya untuk sang anak.
2. Motivasi diri sendiri sebagai konsekuensi kedudukan orang tua terhadap
keturunannya. Konsekuensi ini meliputi tanggung jawab moral terhadap
nilai relegius/spiritual, dan kecerdasan anak.25
Peran orang tua dalam mendidik anak di dalam keluarganya juga dapat
dilakukan dengan memberi pelajaran kepada anak agar anak dapar belajar agar
tidak menjadi egois, anak diharapkan dapat berbagi dengan cara menghargai
antar anggota keluarga yang lain.
Selain itu peran orang tua dalam mendidik anak masih banyak lagi
dalam proses pembentukan dan karakter anak, bagaimana anak belajar percaya
diri, menghargai orang lain, dan terlebih lagi orang tua dapat memberikan rasa
aman dan nyaman bagi anak, karena hal itu akan berguna bagi masa depannya.
Untuk itu, dalam menjalankan peran orang tua dalam mendidik anaknya orang
tua perlu menjadi teladan bagi anaknya dalam menanamkan pandangan hidup
beragama, dan bagaimana bertanggungjawab terhadap tugasnya.
Keterlibatan orang tua dalam pendidikan anak di sekolah, berpengaruh
positif pada hal-hal berikut:
1. Membantu penumbuhan rasa percaya diri dan penghargaan pada diri
sendiri;
2. Meningkatkan capaian prestasi akademik;
3. Meningkatkan hubungan orang tua-anak;
25Anne Ahirah, Peran Orang Tua dalam Mendidik Anak, dalam
http://www.anneahira.com/peran-orang-tua-dalam-mendidik-anak.htm, diunduh pada tanggal 25
September 2011.
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4. Membantu orang tua bersikap positif terhadap sekolah;
5. Menjadikan orang tua memiliki pemahaman yang lebih baik terhadap
proses pembelajaran di sekolah.26
Pihak sekolah dapat menyiapkan beberapa metoda untuk dapat
melibatkan orang tua pada pendidikan anak, di antaranya dengan:
1. Acara pertemuan guru-orang tua;
2. Komunikasi tertulis guru-orang tua;
3. Meminta orang tua memeriksa dan menandatangani PR;
4. Mendukung tumbuhnya forum orang tua murid yang aktif diikuti para
orang tua;
5. Kegiatan rumah yang melibatkan orang tua dengan anak dikombinasikan
dengan kunjungan guru ke rumah;
6. Terus membuka hubungan komunikasi (telepon, sms, e-mail, portal
interaktif, dll);
7. Dorongan agar orang tua aktif berkomunikasi dengan anak.27
Di antara teori pendidikan menyebutkan sebuah paradigma tripartite
(tiga pusat pendidikan), yang menempatkan sekolah, keluarga dan masyarakat
sebagai tiga elemen yang tidak terpisahkan dalam proses pendidikan. Dari
ketiga elemen tripartite itu, keluarga merupakan fokus utama yang harus
mendapat perhatian lebih, karena anak lebih banyak berada di rumah.
Sesungguhnya tugas utama pendidikan anak adalah membangun jiwa
mereka agar siap menerima berbagai pelajaran dan kelak mengaplikasikan ilmu
26Ibid.
27Adi Junjunan Mustafa, Peran Orang Tua dalam Mendukung Sukses Pendidikan Anak,
http://agguss.wordpress.com/2008/02/26/peran-orang-tua-dalam-mendukung-sukses-pendidikan-
anak1/, diunduh pada tanggal 25 September 2011.
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yang mereka peroleh demi kebaikan sesama. Hal-hal yang perlu dilakukan
dalam membangun jiwa anak:
1. Menemani Anak
2. Menggembirakan hati anak
3. Membangun kompetisi sehat dan memberi imbalan
4. Memberi pujian
5. Bercanda dan bersenda gurau
6. Membangun kepercayaan diri anak
7. Memanggil dengan panggilan yang baik
8. Memenuhi keinginan anak
9. Bimbingan terus-menerus
10. Bertahap dalam pengajaran
11. Imbalan dan ancaman.28
Pendidikan anak pada hakikatnya adalah tanggung jawab para orang
tua. Oleh karena itu keterlibatan orang tua dalam mendukung sukses anak
menuntut ilmu di sekolah merupakan kewajiban. Untuk menjadi pendidik yang
baik, orang tua mesti menghiasi dirinya dengan keshalihan. Peran penting
orang tua adalah membangun dan menyempurnakan kepribadian dan akhlak
mulia pada anak. Untuk itu perlu sikap-sikap pendidik seperti sabar, lembut,
dan kasih sayang.
28Ibid.
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BAB III
METODE PENELITIAN
A. Pendekatan Penelitian
Adapun pendekatan yang dipergunakan dalam penulisan skripsi ini
adalah paedagogis dan pendekatan psikologis.
1. Pendekatan Pedagogis
Pedagogis artinya ilmu pendidikan yang menyelidiki, merenungkan
tentang gejala-gejala perbuatan mendidik atau dengan kata lain paedagogis
sebagai suatu ilmu yang memberikan landasan, pedoman dan arah sasaran
dalam usaha mendidik atau membentuk peserta didik menjadi manusia yang
beradab yaitu manusia yang berilmu pengetahuan, keterampilan,
bermasyarakat, berbudaya, dan berakhlak atau berbudi pekerti yang luhur,
sehingga pendekatan ini penting dalam pelaksanaan pembinaan aklhak di
rumah tangga di Desa Lemoape Kec. PalakkaKab. Bone.
2. Pendekatan Psikologis
Psikologi atau ilmu jiwa adalah ilmu yang mempelajari jiwa seseorang
melalui gejala prilaku yang dapat diamati.1
Dalam pendekatan psikologis selalu melibatkan aspek kejiwaan atau
tingkah laku manusia, sehingga pendekatan ini merupakan pendekatan yang
penting dalam pelaksanaan pendidikan akhlak di rumah tangga di Desa
Lemoape Kec. PalakkaKab. Bone. Pendekatan psikologis tertujuan pada
1Abuddin Nata, Metodologis Studi Islam (Cet. VIII; Jakarta: PT Raja Grafindo Persada,
2003), h. 50.
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pemahaman manusia, khususnya tentang proses perkembangan dan proses
pembelajaran.
B. Lokasi Penelitian
Adapun lokasi penelitian dalam penulisan skripsi ini adalah Desa
Lemoape Kec. PalakkaKab. Bone yang memiliki kondisi sebagai berikut:
1. Keadaan Geografis Desa Lemoape Kec. PalakkaKab. Bone
Letak geografis merupakan salah satu tolak ukur untuk melihat latar
belakang, pola tingkah laku dan sikap, masyarakat. Untuk memperoleh
gambaran tentang analisa tindak sosial masyarakat, tidak terlepas dari usaha
untuk mengetahui keadaan geografisnya. Sekaligus salah satu faktor dalam
mendukung aktivitas hidup masyarakat, yang mendiami suatu daerah.
Desa Lemoape Kec. Palakka Kab. Bone adalah salah satu desa yang
berada pada dataran rendah dibanding desa-desa yang ada pada kecamatan lain.
Desa ini terletak pada sebelah barat Ibu Kota Kabupaten Bone yang mayoritas
penduduknya, bermata pencaharian bercocok tanam. Adapun keadaan geografis
wilayah Desa Patimpeng adalah sebagai berikut:
- Sebelah Utara berbatasan dengan Desa Usa Kec. Palakka;
- Sebelah Selatan berbatasan dengan Desa Bacu Kec. Barebbo;
- Sebelah Timur berbatasan dengan Desa Congko Kec. Barebbo;
- Sebelah Barat berbatasan dengan Desa Ureng Kec. Palakka.2
Untuk mencapai Desa Palakka dari Ibu Kota Kecamatan, ditempuh
selama 15 menit dengan jarak 5 km. Sedangkan kalau dari Ibu kota Kabupaten
2Sumber data, Kantor Kepala Desa Laemoape. Kec. Palakka, 13 Maret 2011.
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dapat melalui jalan darat yang sudah diaspal, dengan menempuh waktu sekitar
kurang lebih 25 menit dengan jarak 15 km.
Luas wilayah Desa Lemoape 680 km. Luas wilayah menurut
penggunaannya 546 ha, dengan penggunaan tanah terdiri dari pemukiman 50
ha, untuk tegal/ladang 205 ha, tanah perkebunan 154 ha, tanah fasilitas umum
75 ha, dan tanah hutan 62 ha, serta alang-alang 76 ha. Desa ini merupakan salah
satu Desa yang mempunyai musim sama dengan Desa-Desa lain, yakni musim
hujan dan musim kemarau dengan curah hujan 100 mm, maka angin
dipengaruhi oleh angin barat dan angin Timur di mana curah hujan tertinggi
pada bulan mei dan juni. Sedangkan tinggi tempat dari permukaan laut 75 m
dari permukaan laut. Dengan suhu rata-rata antara 23 sampai 28 celcius.
Keadaan ini menunjukkan bahwa kondisi wilayahnya merupakan dataran yang
sedang. Adapun mengenai kesuburan tanahnya yaitu subur 50 ha, sedang 625
ha, dan tidak subur/ kritis 25 ha.3
2. Keadaan Demografis Desa Lemoape Kec. Palakka Kab. Bone
Desa Lemoape terdiri dari empat dusun, masing-masing Dusun
Lagocci, Dusun Ceppunge, Dusun Lajjoro, dan Dusun Polewali. Jumlah KK
secara keseluruhan sebanyak 603.
3. Kehidupan Beragama Masyarakat Desa Lemoape Kec. Palakka Kab. Bone
Sakka tokoh masyarakat Desa Lemoape mengungkapkan bahwa,
penduduk yang mendiami Kec. Patimpeng, khususnya di Desa Lemoape terdiri
dari beraneka ragam etnis dan agama tetapi secara resmi orang Bugis Bone
adalah penganut agama Islam semenjak permulaan abad ke-17. Namun
sebelum itu, telah berkembang kepercayaan lain seperti animisme, dinamisme
3Sumber data, Kantor Kepala Desa Lemoape. Kec. Palakka, 13 Maret 2011.
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dan kedewaan. Kepercayaan lama tetap diyakini hingga masuk dan
berkembangnya ajaran Islam sehingga dalam pelaksanaan agama Islam oleh
masyarakat terhadap perpaduan antara kedunya.4
Sedangkan Arsyad selaku kepala Desa Lemoape juga mengungkapkan
bahwa, salah satu yang paling tampak adanya persentuhan antara ajaran Islam
dan kepercayaan yang berdasar pada adat adalah perilaku yang ditampilkan
oleh dukun. Dalam prakteknya dukun memohon kepada Allah swt. sekaligus
pada arwah adikuasa alam dengan menggunakan bacaan-bacaan untuk memuja
dan memohon selain Allah swt.5
Masyarakat Desa Lemoape secara keseluruhan beragama Islam,
sehingga sarana peribadatan yang ada hanyalah tempat peribadatan orang yang
beragama Islam. Sarana peribadatan yang dimaksud di Desa Lemoape dapat
dilihat pada tabel berikut:
TABEL I
Jumlah Sarana Peribadatan
No Sarana Peribadatan Jumlah
1. Mesjid 2 Buah
2. Mushallah 3 Buah
3. Langgar -
Sumber kantor Kepala Desa Lemoape Kec. PalakkaTahun 2011
4Sakka, Tokoh Masyarakat, Wawancara, Tanggal 13 Maret 2011.
5Arsyad, Kepala Desa Lemoape, Wawancara, Tanggal 14 Maret 2011.
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Pada tabel tersebut dapat diketahui bahwa sarana peribadatan yang
terdapat di Desa Lemoape Kec. Palakka Kab. Bone cukup memadai untuk
menunjang terlaksananya kegiatan keagamaan di desa tersebut.
C. Populasi dan Sampel
a. Populasi
Populasi adalah keseluruhan subjek penelitian.6 Populasi dalam
penelitian ini adalah semua masyarakat Desa Lemoape Kec. Palakka Kab.
Bone. yang berjumlah 603 KK.
b. Sampel
Sampel adalah sebahagian atau wakil populasi yang diteliti. Pada
dasarnya, populasi mempunyai karakteristik yang berbeda-beda. Adapun
teknik yang digunakan dalam penentuan sampel adalah teknik quota sampel
yakni berdasarkan pada jumlah yang ditentukan.
Adapun perincian pengambilan sampel dalam penelitian ini adalah 20
KK dari masyarakat Desa Lemoape Kec. PalakkaKab. Bone.
D. Instrumen Penelitian
Adapun instrumen penelitian ini adalah ditempuh cara atau teknik
yang digunakan dalam penyusunan skripsi ini adalah sebagai berikut:
Pada saat melakukan pengumpulan data di Desa Lemoape Kec.
Palakka Kab. Bone telah dipersiapkan alat-alat yang digunakan sebelumnya
antara lain:
6Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian (Cet. XII; Jakarta: PT Rineka Cipta, 2002), h.
108.
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1. Melakukan observasi terlebih dahulu dengan jalan mengumpulkan
data melalui proses pengamatan dan pencatatan terhadap gejala-gejala
yang diselidiki dalam pengamatan tersebut.
2. Membuat angket yang akan dibagikan kepada guru dan masyarakat
dalam rangka melakukan penelitian agar didapatkan suatu jawaban
yang aktual.
3. Menyiapkan format wawancara seperlunya, agar memudahkan bagi
peneliti dalam wawancara kepada informan yang dianggap dapat
memberikan data-data kongkrit yang ada hubungannya dengan
pembahasan skripsi ini, serta melakukan pengumpulan data sesuai
dengan yang diperlukan.
4. Peredaran angket kepada responden yang berkompeten terhadap objek
yang dikaji.
Dengan beberapa alat yang digunakan di atas, dirumuskan
berdasarkan atas masalah serta analisis variabel yang terkandung di dalamnya.
Tentu saja dalam pengumpulan data-data tersebut di atas, sudah pula
diidentifikasikan terhadap jenis data yang akan dikumpulkan, apakah kualitatif
ataukah kuantitatif.
E. Metode Pengumpulan Data
Untuk mengumpulkan data yang diperlukan dalam penulisan skripsi
ini, maka penulis menggunakan dua jenis sumber data, yaitu data yang
diperoleh dari bahan kepustakaan (library research) dan data yang diperoleh
dari lapangan (fild research).
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Untuk jenis pengambilan data dari bahan kepustakaan, penulis
menggunakan buku-buku yang berkenaan dengan pembinaan akhlak di rumah
tangga sebagai sumber primer. Selain itu, penulis juga menggunakan buku-
buku lain yang ada kaitannya dengan pembahasan skripsi ini sebagai sumber.
Adapun pengambilan data dari lapangan penulis menempuh tiga
macam teknik yaitu:
1. Teknik observasi, yakni penulis langsung mengamati objek yang
dibutuhkan di lapangan, yaitu pelaksanaan pendidikan akhlak di Desa
Lemoape Kec. Palakka Kab. Bone.
2. Teknik interview, yaitu penulis langsung mewawancarai orang atau
pihak tertentu yang dianggap mampu dan mengetahui permasalahan
yang dibutuhkan, yakni beberapa masyarakat Desa Lemoape Kec.
Palakka Kab. Bone.
3. Teknik angket adalah suatu metode pengumpulan data dengan cara
mengajukan beberapa pertanyaan dalam bentuk tulisan kepada
responden.
F. Teknik Pengolahan Data
Dalam mengolah data yang diperoleh penulis menggunakan dua cara
yaitu:
a. Metode induksi yaitu cara yang digunakan untuk mengolah data yang
dimulai dari hal-hal yang bersifat umum ke yang bersifat khusus.
b. Metode deduksi yaitu suatu cara yang digunakan untuk mengolah data
yang bersifat khusus ke hal-hal yang bersifat umum.
41
G. Teknik Analisis Data
Dalam penelitian skripsi ini, penulis menggunakan metode analisis
data secara kualitatif, yaitu suatu metode untuk mengolah dan menganalisis
data yang bersifat argumentatif teoritis atau interpretasi terhadap permasalahan
yang sedang diteliti.
Sehubungan dengan hal tersebut di atas, maka pengambilan data yang
tersedia menjadi susunan pembahasan, maka penulis melakukan analisis
sebagai berikut:
1. Analisis induktif, adalah suatu cara penganalisisan data dengan jalan
memulai dari hal-hal yang bersifat khusus, kemudian berusaha menarik
suatu simpulan dari hal yang bersifat umum.
2. Analisis deduktif, adalah suatu cara penganalisian data yang bertitik tolak
dari hal-hal yang bersifat umum, kemudian berusaha menarik berusaha
menarik suatu simpulan kepada hal-hal yang bersifat khusus.
3. Analisis komperatif, adalah suatu cara penganalisaan data dengan jalan
mengadakan perbandingan dari data yang satu  dengan data yang lain,
kemudian memilih satu di antaranya yang dianggap yang paling kuat dari
beberapa perbandingan tersebut, kemudian menarik suatu simpulan baru
dari hasil perbandingan tersebut.
Begitu pula metode analisis kuantitatif untuk mengatahui presentase
pendidikan akhlak dalam rumah tangga.
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Pelaksanaan Pendidikan Akhlak dalam Rumah Tangga di Desa Lemoape
Kec. Palakka Kab. Bone
Hubungan yang harmonis, rukun dan damai antara suami isteri dalam
konstilasi keluarga adalah nilai dasar bagi terciptanya hubungan harmonis
dalam keluarga yang sangat besar pengaruhnya bagi pembinaan dan
pengembangan anak-anak dalam kehidupan rumah tangga.
Adalah merupakan tanggung jawab dan kewajiban bersama suami istri
untuk menjadikan anak-anak yang diamanahkan Allah swt. untuk menciptakan
atau menjadikan anak-anak itu menjadi tampil, kuat mandiri serta berbudi luhur
tentu dibutuhkan seuatu bimbingan dan pengajaran anak-anak tersebut.
pendidikan dan pengajaran bagi anak-anak tersebut sejalan dengan penegasan
Allah swt. dalam QS. At-Tahrim (66): 6 yang berbunyi sebagai berikut:
 ْﻢُﻜﻴِﻠْﻫَأَو ْﻢُﻜَﺴُﻔْـَﻧأ اﻮُﻗ اﻮُﻨَﻣاَء َﻦﻳِﺬﱠﻟا ﺎَﻬـﱡَﻳأ َ ًَار
Terjemahnya:
Hai orang-orang yang beriman, peliharalah dirimu dan keluargamu dari
api neraka….”1
Berdasarkan ayat tersebut adalah termasuk dalam kategori anak-anak
yang merupakan amanah dari Allah swt., yang harus diperhatikan segala
kebutuhan dan keperluan hidupnya termasuk masalah pendidikan dan akhlak
mereka agar nantinya menjadi anak yang shaleh yang selalu mendoakan
1Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya (Bandung: CV. Toha Putra,
1989), h. 951.
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orangtuanya. Orangtua dituntut untuk memberi contoh dan teladan yang baik
kepada putra putrinya (anak-anaknya) terutama pelaksanaan shalat berjamaah,
mengaji Alquran, sopan santun dan lain sebagainya.
Pendidikan keluarga yang harus diperhatikan oleh orangtua terhadap
anak-anaknya adalah masalah akidah serta taqwa kepada Allah swt., yang yang
merupakan pondasi keimanan seseorang dalam mengabdikan diri kepada Allah
swt., sebagai pengakuan hamba kepada-Nya.
Anak, selain sebagai makhluk individu juga ia sebagai makhluk sosial
dan sekaligus sebagai makhluk religius, di mana anak tidak mungkin dapat
hidup berkelanjutan tanpa bantuan dan bimbingan dari lingkungan sekitarnya.
Bagi anak, khususnya bagi usia dini hendaknya sejak dini dibina, dididik,
dibimbing dan dibiasakan hidup berkelompok, beradaptasi dengan masyarakat
dalam suasana baik dan Islami. Karena, walau anak masing-masing membawa
potensi sejak lahir, namun potensi itu dapat berkembang bilamana mendapat
bantuan dari lingkungan sekitar yang positif di mana anak itu hidup. Dalam hal ini
keterlibatan lingkungan pendidikan mutlak diperlukannya yang nantinya
menjadi faktor yang paling dominan di dalam mempengaruhi perkembangan
masing-masing anak khususnya bagi anak usia dini. Lingkungan sangat
berpengaruh terhadap proses perkembangan fisik maupun mental anak.
Olehnya itu, anak sedini mungkin dididik secara Islam, agar kelak dapat
menjadi figur-figur Islam sejati.
Orangtua sebagai pemimpin, pembina dan pendidik utama dalam
rumah tangga, sangat berpengaruh terhadap pembentukan kepribadian anak,
sehingga segala tingkah laku dan perbuatan merupakan unsur pembinaan
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terhadap anak-anaknya. Dalam hal ini, baik buruk kepribadian anak-anak
sangat tergantung kepada orangtuanya dalam rumah tangga.
Oleh karena itu, orangtua mempunyai tanggungjawab yang sangat
besar terhadap pembentukan kepribadian anak, sehingga bejatnya moral dan
buruknya kelakukan si anak dalam masyarakat bukanlah menjadi kesalahan
anak itu semata, melainkan terletak pula pada pembinaan orangtuanya.
Pembentukan nilai-nilai Islam dalam keluarga harus ditetapkan dengan
bentuk penerapannya adalah melaksanakan pendidikan akhlak di lingkungan
rumah tangga.
Nurmalka selaku masyarakat Desa Lemoape menyatakan bahwa
langkah-langkah yang ditempuh dalam mendidik anak dalam rumah tangga
sebagai berikut:
1. Memberi bimbingan untuk berbuat baik kepada kedua orangtua.
2. Memelihara anak dengan kasih sayang
3. Memberi tuntunan akhlak kepada anggota keluarga.
4. Membiasakan untuk menghargai peraturan-peraturan dalam rumah
tangga seperti tata cara hubungan suami istri, anak dan orangtua,
orangtua dan anak, serta hubungan antara sesama anak.
5. Membiasakan untuk memenuhi hak dan kewajiban antara sesama
kerabat seperti hubungan silaturahmi dan sebagainya.2
Orangtua mempunyai karakter yang buruk, jelas akan mempengaruhi
kepribadian anak-anaknya dalam rumah tangga, sebab anak senantiasa meniru
dan menteladani sikap dan perbuatan orangtuanya sehingga anak yang
mempunyai karakter yang buruk tidak lepas dari pengaruh karakter
orangtuanya yang buruk pula.
Arsyad selaku kepala Desa Lemoape menyatakan bahwa:
2Nurmalka, Masyarakat Desa Lemoape, Wawancara, Tanggal 13 Maret 2011.
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Pelaksanaan pendidikan akhlak bagi anak yang terdapat di Desa Lemoape
yaitu kebanyakan orangtua memberikan nasehat kepada anak dan kadang-
kadang memberikan teguran yang sifatnya mendidik, jika mereka melihat
anaknya berbuat hal-hal yang bertentangan dengan norma agama.3
Sementara itu, Abdul Hamid selaku Imam Desa Lemoape menyatakan
bahwa:
Pelaksanaan pendidikan akhlak oleh orangtua kepada anak biasanya
berbentuk bimbingan yang dilakukan oleh orangtua yang bersangkutan
ataupun para orangtua mengarahkan anak-anak mereka untuk menghadiri
ceramah-ceramah keagamaan yang dilaksanakan di Desa Lemoapeseperti
peringatan maulid nabi besar Muhammad saw., Isra dan mi’raj nabi
Muhammad saw., serta majelis-majelis ta’lim.4
Di samping itu, untuk melihat persentase pelaksanaan pendidikan
akhlak dalam rumah tangga di Desa Lemoape Kec. Palakka Kab. Bone dapat
dilihat pada tabel berikut ini:
Tabel II
Presentase Anak yang Melakukan Ibadah di Rumah
Pertanyaan Alternatif Jawaban Frekuensi Presentase
Apakah anak
Bapak/Ibu sering
melakukan shalat
lima waktu di
rumah?
Ya
Kadang-Kadang
Tidak
18
2
0
90%
10%
0%
JUMLAH 20 100%
Sumber Data: diolah dari hasil angket penelitian
Pada tabel enam di atas, menunjukkan bahwa menurut persepsi
orangtua presentase anak yang melaksanakan ibadah di rumah dapat
3Arsyad, Kepala Desa Lemoape Kec. Palakka Kab. Bone, Wawancara, Tanggal 13
Maret 2011.
4Abdul Hamid, Imam Desa Lemoape Kec. Palakka, Wawancara, Tanggal 14 Maret
2011.
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dikategorikan tinggi. Hal ini terbukti 90% menjawab ya dan 10% menjawab
kadang-kadang, dan 0% yang menjawab tidak.
Tabel III
Presentase Orangtua yang melaksanakan Pendidikan Keagamaan di
Rumah
Pertanyaan Alternatif Jawaban Frekuensi Presentase
Apakah Bapak/Ibu
melaksanakan
pendidikan
keagamaan di
rumah?
Ya
Kadang-Kadang
Tidak
18
2
0
90%
10%
0%
JUMLAH 20 100%
Sumber Data: diolah dari hasil angket penelitian
Pada tabel tujuh di atas, menunjukkan bahwa menurut persepsi
orangtua presentase orangtua yang melaksanakan pendidikan keagamaan di
rumah dapat dikategorikan tinggi. Hal ini terbukti 90% menjawab ya dan 10%
menjawab kadang-kadang, dan 0% yang menjawab tidak.
Tabel IV
Presentase Orangtua yang Memberikan Teguran Ketika Anak Berbuat
Kesalahan
Pertanyaan Alternatif Jawaban Frekuensi Presentase
Apakah Bapak/Ibu
telah memberikan
teguran ketika anak
berbuat kesalahan?
Ya
Kadang-Kadang
Tidak
20
0
0
100%
0%
0%
JUMLAH 20 100%
Sumber Data: diolah dari hasil angket penelitian
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Pada tabel delapan di atas, menunjukkan bahwa menurut persepsi
orangtua, presentase orangtua yang memberikan teguran pada anak dapat
dikategorikan tinggi. Hal ini terbukti 100% menjawab ya dan 0% menjawab
kadang-kadang, dan 0% yang menjawab tidak.
Beranjak dari pernyataan di atas, maka dapat dipahami bahwa
pelaksanaan pendidikan akhlak di Desa Lemoape Kec. Palakka Kab. Bone
cukup baik ini terbukti banyaknya orangtua yang memberikan bimbingan dan
arahan kepada anak-anak mereka untuk melakukan hal-hal yang sesuai dengan
norma-norma agama Islam.
Metode keteladanan dalam pendidikan Islam merupakan salah satu
metode pembentukan akhlak dan kepribadian baik bagi anak yang paling
efektif dalam rumah tangga, namun sering kali diabaikan oleh orangtua
sehingga bertingkah laku dan bersikap kurang ajar dan tidak terpuji di depan
anak-anaknya yang akibatnya tanpa disadari anak-anaknya meniru
mempraktikkan sesuai dengan yang dilihatnya dari orangtua itu sendiri.
Orangtua (ibu dan ayah) masing-masing mempunyai tanggung jawab
yang sama dalam pembinaan dan pendidikan anak itu sendiri. Sebagaimana
hadits nabi Muhammad saw. yang berbunyi:
 ِﻪِﺘﱠﻴِﻋَر ْﻦَﻋ ٌلﻮُﺌُﺴَﻣ َﻢُﻜﱡﻠَُﻛو ٍعَار ْﻢُﻜﱡﻠُﻛ٥
Terjemahnya:
Setiap kalian adalah pengembala dan setiap kalian bertanggung jawab atas
gembalanya.
Hadits di atas, mengisyaratkan kerjasama ibu dan ayah dalam
pembinaan, pendidikan anak dalam rumah tangga.
5Al-Imam Hafidz, Musnad Al Muttakin Abi Daud  Sulaiman, Sunan Abi Daud, Juz III,
(Kairo: Darul Hadits, 1988), h. 130.
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Sebagaimana diketahui bahwa orangtua adalah pemimpin, pembina,
pengatur dan pendidik anggota keluarga dalam rumah tangganya, terutama
terhadap anak-anaknya. Tanggung jawab ini, tidak seorang pun yang berpikiran
sehat dan normal yang mengingkarinya, bahkan semua ketentuan perundang-
undangan yang dikenal berlaku di dunai ini sama mengakuinya. Oleh karena
itu, tidak seorangpun orangtua yang dapat melepaskan diri dan mengelak dari
tanggungjawab tersebut, kecuali bila ada alasan-alasan tertentu yang dapat
dibenarkan oleh aturan-aturan yang berlaku.
Mengkaji tanggung jawab kepada orangtua terhadap pembinaan dan
pendidikan anak tersebut adalah wajar, mengigat merekalah sebagai penyebab
terhadap kelahiran anak di permukaan bumi ini, di samping mereka juga
sebagai pemegang amanat dari Tuhan Yang Maha Esa pencipta seluruh alam
dan segala isinya. Oleh karena itu, dalam proses pelaksanaan pembinaan/
pendidikan dalam rumah tangganya guna membentuk kepribadian anak
berdasarkan norma-norma Islam, maka peranan dan pengaruh orangtua dalam
hal ini sangat besar.
Sistem dan unsur pembinaan anak dalam rumah tangga, maka salah
satu di antaranya adalah metode atau unsur keteladanan, terutama pembinaan
anak-anak yang masih berusia anak-anak (anak kecil). Dalam hal ini, dijelaskan
oleh Mudjab Mahalli bahwa:
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Orangtua berkewajiban memelihara diri dari hal-hal yang tidak pantas
serta terlebih dahulu menjalankan perintah agama secara baik. Sebab anak
lebih cenderung meniru dan mengikuti kebiasaan yang ada dalam
lingkungan hidupnya. Artinya, mendidik anak dengan contoh perilaku
langsung itu lebih baik dari pada hanya dengan nasehat ucapan. Jadi,
kalau orangtua biasa melakukan hal-hal yang baik, maka anaknya pun
akan menjadi manusia shaleh.6
Oleh karena itu, maka anak-anak senantiasa melihat, mengikuti dan
meniru (meneladani) sifat dan tingkah laku atau perbuatan orangtuanya sebab
mereka menganggap bahwa orangtuanyalah yang paling baik, dan paling hebat
dari segala sesuatu, terutama pada masa usia kanak-kanak yang belum banyak
mengenal orang dewasa lainnya selain orangtuanya. Namun orangtua sering
tanpa sadar memberi contoh yang kurang baik kepada anaknya, seperti
berbohong, berkata kotor dan kasar serta bertingkah laku atau berbuat yang
tidak sesuai dengan nilai-nilai kesopanan. Pada umumnya anak berusia lima
tahun menganggap bahwa orangtua yang terdekat dan yang sangat dikagumi,
dan orangtua sebagai contoh yang paling hebat, taladan yang patuh dicontoh.
Itulah sebabnya anak ingin meniru segala tingkah laku dan perbuatan orangtua,
demikian juga perkataan yang diucapkan oleh orangtua.
Dengan demikian, segala tingkah laku dan perbuatan orangtua adalah
merupakan unsur pendidikan yang mudah sekali ditiru dan diikuti oleh anak-
anak. Orangtua adalah merupakan panutan bagi anak-anaknya, sehingga perlu
berhati-hati dalam berucap, berbuat dan bertingkah laku di depan anak-
anaknya, sebab hal itu akan sangat besar pengaruhnya bagi pembentukan
kepribadian anak.
6Mudjab Mahalli, Hubungan Timbal Balik Orangtua dan Anak (Cet I; Solo: Ramadhani,
1991), h. 138.
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Jadi, dapat dipahami bahwa orangtua adalah panutan bagi anak-
anaknya, sebab setiap umat Islam, generasi tua dianjurkan agar menjadi contoh
bagi orang lain/generasi muda, maka orangtua harus memelihara segala ucapan,
perbuatan dan tingkah laku dalam kehidupan sehari-hari, khususnya dalam
rumah tangganya agar bisa diikuti sebagai contoh teladan yang baik.
Jadi, penulis dapat menyimpulkan bahwa orangtua dapat berpengaruh
positif pada kepribadian anak, apabila orangtua mampu memelihara dan
menjaga setiap ucapan, tindakan dan tingkah lakunya dalam rumah tangganya,
khususnya jika mereka berada di tengah-tengah anak-anaknya, sebab anak
mempunyai kecenderungan meniru, mengikuti, dan mencontoh yang diperbuat
oleh orangtuanya.
B. Peranan Orangtua Sebagai Pendidik bagi Anak di Desa Lemoape Kec.
Palakka
Setiap orangtua berkewajiban mendidik anak agar menjadi manusia
shaleh, berguna bagi agama, nusa dan bangsa. Lebih khusus lagi membuat
kebahagiaan kedua orangtua, baik ketika masih di dunia maupun setelah di
akhirat kelak. Bukankah Allah swt. telah memerintahkan dalam QS. At-Tahrim
(66): 6 yang berbunyi:






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
Terjemahnya:
Hai orang-orang yang beriman, peliharalah dirimu dan keluargamu dari
api neraka yang bahan bakarnya adalah manusia dan batu; penjaganya
malaikat-malaikat yang kasar, keras, dan tidak mendurhakai Allah
terhadap apa yang diperintahkan-Nya kepada mereka dan selalu
mengerjakan apa yang diperintahkan.7
Dari ayat di atas, dapat dipahami bahwa orangtua bertanggungjawab
di hadapan Allah swt. terhadap pendidikan anak-anaknya. Sebab merekalah
generasi yang akan memegang tongkat estafet perjuangan agama dan khalifah
di bumi. Oleh karena itu, bila pendidikan terhadap anak-anak baik, maka
berbahagialah orangtua, baik di dunia maupun di akhirat. Sebaliknya, kalau
orangtua mengabaikan pendidikan terhadap mereka, maka akan sengsara sejak
di dunia hingga akhirat nanti.
Di dalam proses perkembangan anak khususnya pada usia dini, dapat
dilihat bahwa pendidikan orangtualah yang paling asasi, paling utama karena
semata-mata dilandasi olah rasa cinta yang kodrati dalam suasana kemesraan.
Jadi keluarga merupakan pusat pendidikan pertama dan utama bagi anak yang
berlangsung penuh kemesraan dan menempati posisi sentral dalam
menanamkan pembiasaan yang baik bagi dasar perkembangannya anak.
Yang pertama kali harus dilakukan olah orangtua dalam mendidik
anak, adalah menanamkan nilai tauhid. Misalnya, ketika lahir diadzani
telinganya. Dan sejak dini dilatih untuk membaca kalimat tauhid serta mendidik
7Departemen Agama RI, op. cit., h. 951.
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anak melakukan shalat sejak kecil.
Pada awal perkembangan anak, khususnya anak usia dini itu, ia berada
dalam kondisi serba tidaktahu, sehingga ia menggantungkan hidupnya kepada
orang sekitarnya yakni orangtuanya untuk dipelihara, dibimbing dan diarahkan
pada proses mengaktualisasikan potensi, baik dalam arti fitrah maupun dalam
arti naluri dan bakat. Olehnya itu, sangat penting bagi orangtua untuk
menanamkan dasar-dasar pendidikan Islam kepada anak-anaknya sejak dini,
karena hal itu akan berpengaruh besar pada diri anak di sekolah kelak. Jadi
keluarga atau orangtualah sebagai pendidik atau peletak dasar pendidikan bagi
anak-anaknya.
Di dalam pembinaan anak, secara implisit dapat dilihat suatu
pernyataan sikap orangtua yang dilandasi moralitas yang tinggi dan penuh
simpatik dalam memberikan bantuan dan bimbingan kepada anaknya agar
mereka kelak dapat menjadi generasi pelanjut cita-cita perjuangan bangsa yang
handal. Olehnya itu, orangtua sebagai pendidik pertama dan utama hendaknya
meluangkan waktunya untuk sering berkomunikasi dengan anak-anak mereka
yang secara sadar merupakan tanggung jawab untuk mempersiapkan anak
dengan menanamkan nilai kasih sayang, kemanusiaan dan keikhlasan. Di
samping itu, orangtua juga harus memberikan motivasi atau dorongan kepada
anak untuk berbuat kebaikan berdasarkan nilai-nilai ajaran Islam. Hal ini dapat
dilihat dalam QS. Al-Nahl (125): 16 yang berbunyi:




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

Terjemahnya:
Serulah manusia kepada jalan Tuhanmu dengan hikmah dan pelajaran
yang baik dan bantahlah mereka dengan cara yang baik pula.
Sesungguhnya Tuhanmu Dia-lah yang lebih mengetahui tentang siapa
yang tersesat di jalannya dan Dia-lah yang lebih mengetahui orang-orang
yang mendapat petunjuk.8
Dalam rangka pembinaan keluarga terutama yang dilakukan oleh
orangtua terhadap anak-anaknya, maka terdapat beberapa faktor yang
mempengaruhi kepribadian anak tersebut, baik berpengaruh secara langsung
maupun tidak langsung, maupun pengaruhnya adalah faktor keturunan atau
bawaan sejak lahir, seperti prinsip kepemimpinan orangtua yang diwarisi oleh
anak-anaknya dalam rumah tangga.
Prinsip orangtua yang dimaksud, sangat besar pengaruhnya terhadap
pembentukan karakter dan kepribadian anak-anaknya, sekalipun lingkungan
pergaulannya turut pula menentukan dalam hal ini. Prinsip orangtua yang
dimaksud adalah suatu ciri khusus, terutama dari segi watak, yang
membedakan dengan orang lainnya. Dalam hal ini Ahmad D. Marimba
mengemukakan bahwa:
Dalam banyak hal, orang-orang mencampurkan pemakaian istilah
karakter (prinsip), temperamen dan kepribadian. Istilah ini mempunyai
arti yang sangat erat hubungannya satu dengan yang lain. Karakter lebih
menjurus ke arah tabiat-tabiat yang disebut benar atau salah, sesuai atau
tidak sesuai dengan norma-norma sosial yang diakui. Temperamen ialah
satu segi dari kepribadian yang erat hubungannya dengan perimbangan
zat-zat cair yang ada di dalam tubuh. Dalam tubuh terdapat zat-zat cair, di
antaranya ada (4) jenis yang berpengaruh sekali kepada temperamen kita
ialah cairan empedu kuning, darah, empedu hitam, dan lendir.
8Departemen Agama RI, op. cit, h. 421.
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Perimbangan tersebut yang menentukan temperamen seseorang misalnya,
seorang akan bersifat pemarah kalau cairan empedu kuning lebih banyak
dalam perimbangan dengan zat-zat lainnya. Sedangkan orang-orang yang
lendirnya lebih banyak perimbangan, akan menunjukkan sifat-sifat orang
yang tenang, bagi mereka yang empedu hitamnya paling banyak dalam
perimbangan itu akan bersifat pemurung. Kepribadian adalah lebih luas
meliputi keseluruhan dari seseorang. Kualitas itu akan tampak dalam cara-
cara berbuat, berpikir, mengeluarkan pendapat, sikap amanat, filsafat
hidup serta kepercayaan.9
Berdasarkan kutipan tersebut di atas, maka dapatlah dipahami bahwa
orangtua adalah ciri khas yang dimiliki oleh orangtua, terutama yang berkaitan
dengan masalah tabiat, baik atau buruk, sesuai norma-norma sosial yang diakui
berlakunya. Namun pribahasa dimaksud dapat meliputi temperamen dan
kepribadian yang berkaitan masalah pengaruh karakter orangtua terhadap
kepribadian anak.
Sebagai mana yang dikatakan oleh Elizabeth B. Hurlock, dalam
bukunya Psikologi Perkembangan menyatakan bahwa sikap ibu dapat
mempengaruhi bayinya yang belum dilahirkan. Tidak hanya melalui tali pusar
yang merupakan satu-satunya penghubung langsung antara keduanya,
melainkan akibat dari adanya perubahan endokrin yang dapat dan memang
terjadi apabila calon ibu menderita tekanan berat.10
Peranan orangtua sebagai pendidik bagi anak sangat penting disadari
oleh setiap orangtua khususnya di Desa Lemoape Kec. Palakka, karena
merekalah yang merupakan peletak pertama dasar-dasar keagamaan bagi anak-
anak mereka, sehingga kelak mereka bisa menjadi manusia-manusia yang
9Ahmad D. Marimba, Pengantar Filsafat Pendidikan Islam (Cet. VII; Bandung: Al-
Ma’arif, 1980), h. 66.
10Imam Musbikin. Kudidik Anakku dengan Bahagia (Cet. I; Yogjakarta: Mitra Pustaka,
2003), h. 30.
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berpotensial yang dapat berguna bagi bangsa, negara, dan agama.
Namun pada kenyataan yang penulis dapat di lapangan bahwa masih
banyak para orangtua yang ada di Desa Lemoape Kec. Palakka masih kurang
menyadari peranannya sebagai orangtua yang merupakan peletak dasar bagi
perkembangan pendidikan anak-anak mereka. Hal ini dapat dibuktikan masih
banyaknya anak-anak yang putus sekolah sehingga mereka mudah terjerumus
untuk melakukan hal-hal yang bertentangan dengan nilai-nilai kegamaan
seperti melakukan perjudian, mabuk-mabukan, dan bahkan ada di antara
mereka yang melakukan pencurian karena tekanan ekonomi yang sangat susah.
Irwan selaku penduduk Desa Lemoape Kec. Palakka Kab. Bone
menyatakan bahwa:
Kendala-kendala yang dihadapi oleh para orangtua dalam memberikan
pendidikan akhlak pada anak mereka adalah banyak di antara anak-anak
yang mudah terpengaruh oleh keadaan lingkungan sekitarnya, sehingga
mereka susah untuk memberikan bimbingan dan nasehat karena mereka
menggap dirinyalah yang paling benar, serta bersikap acuh tak acuh
terhadap nasehat yang disampaikan oleh orangtua mereka.11
Di samping itu, Usman selaku Kepala Dusun Ceppunge Desa
Lemoape Kec. Palakka Kab. Bone menyetakan bahwa:
Kesulitan yang dihadapi dalam memberikan pembinaan akhlak bagi anak
di Desa Lemoape Kec. Palakka yaitu banyak di antara orangtua yang
kurang memahami arti pendidikan itu sendiri, sehingga mereka merasa
sangat kesulitan dalam memberikan bimbingan dan arahan kepada anak,
karena mereka sendiri yang tidak bisa memberikan contoh yang baik
kepada anak-anak mereka12.
Semantara itu, Naya warga Desa Lemoape Kec. Palakka Kab. Bone
menyatakan bahwa:
11Irwan, Warga Desa Lemoape Kec. Palakka Kab. Bone, Wawancara, Tanggal 13 Maret
2011.
12Usman, Kepala Dusun Ceppunge Desa Lemoape Kec. Palakka Kab. Bone,
Wawancara, Tanggal 14 Maret 2011.
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Anak setelah diberikan bimbingan dan arahan mereka terkadang
membantah dan tidak mau melakukan terhadap apa yang dikatakan oleh
orangtua karena mereka menggap apa yang disampaikan oleh oran tua
tidak sesuai dengan perkembangan zaman, hal itu, diakibatkan oleh
pergaulan anak yang serba bebas dan tanpa kendali.13
Untuk lebih jelasnya presentase kesulitan yang dihadapi oleh para
orangtua dalam memberikan pendidikan akhlak bagi anak-anak mereka dalam
rumah tangga di bawah ini akan dikemukakan dalam bentuk tabel sebagai
berikut:
Tabel V
Presentase telah Melaksanakan Pendidikan pada Anak
Pertanyaan Alternatif Jawaban Frekuensi Presentase
Apakah Bapak/Ibu
telah melaksanakan
pendidikan pada
anak?
Ya
Kadang-Kadang
Tidak
17
3
0
85%
15%
0%
JUMLAH 20 100%
Sumber Data: diolah dari hasil angket penelitian
Pada tabel dua di atas, menunjukkan bahwa menurut persepsi orangtua
presentase telah melaksanakan pendidikan pada anak dapat dikategorikan
tinggi. Hal ini terbukti 85% menjawab ya dan 15% menjawab kadang-kadang,
dan 0% yang menjawab tidak.
Tabel VI
Presentase mengajarkan sopan santun pada anak
13Naya, warga Desa Lemoape Kec. Palakka Kab. Bone. Wawancara, Tanggal 14 Maret
2011.
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Pertanyaan Alternatif Jawaban Frekuensi Presentase
Apakah Bapak/Ibu
telah mengajarkan
sopan santun
kepada anak?
Ya
Kadang-Kadang
Tidak
15
3
2
75%
15%
10%
JUMLAH 20 100%
Sumber Data: diolah dari hasil angket penelitian
Pada tabel dua di atas, menunjukkan bahwa menurut persepsi orangtua
presentase telah mengajarkan sopan santun pada anak dapat dikategorikan
tinggi. Hal ini terbukti 75% menjawab ya dan 15% menjawab kadang-kadang,
dan 10% yang menjawab tidak.
Tabel VII
Presentase Anak yang Mengaplikasikan Ajaran Orangtua
Pertanyaan Alternatif Jawaban Frekuensi Presentase
Apakah pelajaran
yang Bapak/Ibu
berikan pada anak
bisa diterima anak
dengan baik?
Ya
Kadang-Kadang
Tidak
2
18
0
10%
90%
0%
JUMLAH 20 100%
Sumber Data: diolah dari hasil angket penelitian
Pada tabel empat di atas, menunjukkan bahwa menurut persepsi
orangtua presentase anak yang mengaplikasikan ajaran orangtua dapat
dikategorikan rendah. Hal ini terbukti 10% menjawab ya dan 90% menjawab
kadang-kadang, dan 0% yang menjawab tidak.
58
Tabel VIII
Presentase terjadinya Persaingan Tidak Sehat antara Orangtua dan Anak
Pertanyaan Alternatif Jawaban Frekuensi Presentase
Apakah sering
terjadi persaingan
tidak sehat dengan
anak?
Ya
Kadang-Kadang
Tidak
0
16
4
0%
80%
20%
JUMLAH 20 100%
Sumber Data: diolah dari hasil angket penelitian
Pada tabel lima di atas, menunjukkan bahwa menurut persepsi orangtua
presentase terjadinya persaingan tidak sehat antara orangtua dan anak dapat
dikategorikan rendah. Hal ini terbukti 0% menjawab ya dan 80% menjawab
kadang-kadang, dan 20% yang menjawab tidak.
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BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Beranjak dari pembahasan pada bab-bab sebelumnya, maka penulis
dapat memberikan kesimpulan sebagai berikut:
1. Pelaksanaan pendidikan akhlak dalam rumah tangga di Desa Lemoape Kec.
Palakka Kab. Bone adalah biasanya dapat berbentuk arahan dari orangtua
misalnya menyuruh anak-anak mereka untuk melaksanakan shalat lima
waktu, menghormati orang lain, dan menasehati agar anak tersebut jangan
mudah terbawa oleh arus lingkungan di sekitarnya. Di samping itu, orangtua
yang ada di Desa Lemoape Kec. Palakka tidak henti-hentinya memberikan
teguran kepada anak-anak mereka ketika anak tersebut melakukan hal-hal
yang bertentangan dengan norma-norma agama.
2. Peranan orangtua sebagai pendidik bagi anak di Desa Lemoape Kec.
Palakka adalah sangat penting, mengingat perkembangan anak yang ada di
Desa Lemoape sangat memprihatinkan karena mereka mudah terpengaruh
oleh pengaruh lingkungan, sehingga mereka mudah melakukan hal-hal yang
bertentangan dengan norma-norma agama, yang dapat menjerumuskan
mereka ke lembah kesesatan. Olehnya itu, orangtua telah berupaya
meningkatkan peranannya dalam pendidikan akhlak dalam rumah tangga,
misalnya memberikan bimbingan dan arahan kepada anak-anaknya agar
mereka tetap mempunyai pondasi dalam menghadapi kehidupan yang akan
datang.
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B. Saran-Saran
Beranjak dari kesimpulan yang telah dipaparkan di atas, maka penulis
dapat memberikan saran-saran sebagai berikut:
1. Bagi kalangan orangtua, agar kiranya memberikan pendidikan agama
kepada anak sejak usia dini, agar mereka mempunyai pondasi keimanan
dalam menyongsong hari yang akan datang, serta tidak bosan-bosannya
memberikan nasehat dan bimbingan kepada anak mereka, jika anak tersebut
melakukan ahal-hal yang bertentangan dengan norma agama.
2. Diharapkan kepada tokoh-tokoh agama beserta pemerintah khususnya Desa
Lemoape Kec. Palakka, agar kranya tetap memprogramkan kegiatan-
kegiatan keagamaan agar masyarakat dapat memahami dan mendalami
ajaran-ajaran agama Islam, sehingga mereka dapat memperbaiki akhlak
serta ibadah untuk dijadikan suri tauladan bagi anak-anak mereka.
ANGKET ORANG TUA
Penjelasan
Angket ini dimaksudkan mengungkap data tentang pentingnya pendidikan
akhlak dalam rumah tangga di Desa Latellang Kec. Patimpeng Kab. Bone. Oleh
karena itu, Bapak/Ibu sangat diharapkan memberikan jawaban yang sejujur-jujurnya.
Atas kesediaan Bapak/Ibu memberikan jawaban serta kejujuran Bapak/Ibu dalam
mengisi angket ini, peneliti mengucamkan banyak terima kasih.
Identitas diri:
Nama lengkap :
Pekerjaan :
A. Pilihan Ganda
1. Apakah Bapak/Ibu telah melaksanakan pendidikan pada anak?
a. Ya b. Kadang-kadang c. Tidak
2. Apakah Bapak/Ibu mengajarkan sopan santun pada anak?
a. Ya b. Kadang-kadang c. Tidak
3. Apakah pelajaran yang bapak/ibu berikan pada anak bisa diterima anak
dengan baik?
a. Ya b. Kadang-kadang
4. Apakah Bapak/Ibu telah menyadari tugas dan tanggung jawabnya sebagai
orang tua?
a. Ya b. Kadang-kadang c. Tidak
5. Apakah sering terjadi persaingan tidak sehat dengan anak?
a. Ya b. Kadang-kadang c. Tidak
6. Bagaimana hubungan kerja sama bapak/ibu dengan anak?
a. Baik b. Kadang-kadang c. Tidak
7. Apakah Bapak/Ibu sudah melaksanakan tugas dan tanggung jawab sebagai
pendidik pertama dan utama bagi anak?
a. Ya b. Kadang-kadang c. Tidak
8. Metode apa yang Bapak/Ibu terapkan dalam membina anak?
a. Ceramah b. Nasehat c. Kekerasan
9. Apakah anak Bapak/Ibu patuh terhadap perintah yang Bapak/Ibu berikan?
a. Baik b. Kadang-kadang c. Tidak
10. Apakah anak Bapak/Ibu sering membantah terhadap perintah bapak/ibu?
a. Sering b. Kadang-kadang c. Tidak
11. Apakah anak bapak/ibu sering melakukan shalat lima waktu di rumah atau
masjid?
a. Ya b. Kadang-kadang c. Tidak
12. Apakah Bapak/Ibu melaksanakan pendidikan keagamaan di rumah?
a. Ya b. Kadang-kadang c. Tidak
13. Apakah Bapak/Ibu telah menerapkan hukuman secara fisik kepada anak?
a. Ya b. Kadang-kadang c. Tidak
14. Apakah Bapak/Ibu telah memberikan teguran ketika anak bapak/ibu membuat
kesalahan?
a. Ya b. Kadang-kadang c. Tidak
15. Apakah Bapak/Ibu sering mendapatkan tantangan/kesulitan dalam mengajar
anak?
a. Ya b. Kadang-kadang c. Tidak
B. Isian
1. Bagaimana langkah-langkah pelaksanaan pendidikan akhlak di rumah tangga?
Jawab:
2. Bagaimana peranan orang tua dalam pendidikan keagamaan bagi anaknya?
Jawab:
3. Bagaimana pengaruh orang tua terhadap perkembangan keberagamaan anak
dalam rumah tangga?
Jawab:
4. Langkah-langkah apa yang bapak/ibu lakukan sehingga anak tidak mudah
terjerumus dalam lembah kenistaan?
Jawab:
5. Bagaimana tindakan Bapak/Ibu apabila anak melakukan perbuatan yang
melanggar dari ketentuan agama?
Jawab:
Selamat Bekerja
Peneliti                                                                         Responden
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